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b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََلَاق Qâla 
2 َُلُْوَقي Yaqûlu 
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c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf /l/ diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 َةدَّدََعتُم Muta῾addidah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbûṭah 
Apabila ta marbûṭah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku 
bila ta marbûṭah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika huruf ta 
marbûṭah tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Ṭarîqah 
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Swt. :Subḥânahu wa ta῾alâ 
Saw.  : Shallallahu ῾alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
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ABSTRAK 
 SD Ta’mirul Islam Surakarta telah mengajarkan hadis tentang akhlak 
kepada orang tua, sehingga siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta berperilaku sesuai 
dengan hadis akhlak kepada orang tua, namun terdapat dari siswa SD Ta’mirul 
Islam Surakarta kurang memahami hadis akhlak kepada orang tua. Sebab itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa SD 
Ta’mirul Islam Surakarta mengenai hadis tentang akhlak kepada orang tua, dan 
bagaimana pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta mengenai hadis 
tentang akhlak kepada orang tua. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif. Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis data yaitu teori 
fenomenologi milik Edmund Husserl yang menurutnya fenomenalisme (gejala) 
merupakan sumber pengetahuan dan kebenaran sebuah aktivitas. Lokasi dalam 
penelitian ini adalah SD Ta’mirul Islam Surakarta. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta dan Objeknya adalah Pengamalan 
hadis tentang akhlak kepada orang tua.Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah Observasi, Interview, dan Dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini diketahui bahwa siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
kurang  memahami arti hadis “Ridhaa rabbi firidhaa walidi wa sukhtu rabbi 
fisukhti walidi”. Namun siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta hanya memahami 
sebatas “Jika seseorang tidak menghormati orang tua maka nantinya seseorang 
tersebut masuk Neraka”. Sedangkan arti sesungguhnya yaitu “Ridho Allah 
tergantung kepada ridho orang tua dan murka Allah tergantung kepada murka 
orang tua, dan pengertian dari arti tersebut dapat dipahami lebih luas. Misalnya, 
apabila seseorang bekerja atas ridho orang tua maka ia akan mendapatkan 
kemudahan dan kelancaran dalam pekerjaannya tersebut karena Alloh 
menolongnya. Begitu juga halnya apabila seseorang menentang (murka) kepada 
orang tua maka ia akan mendapatkan kesulitan atau rintangan, karena Allah juga 
murka terhadapnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
MOTTO 
 
َُمَمِْلإااَمَِّنإََ ْلاَْةَيِقَباَمََُقلاْخَََلاَْخأََْةبَهَّذلاَُمُهَِْنَإفاْوُباََهذَْمُُهق  
 
“Suatu bangsa akan menjadi jaya dan terhormat selama bangsa itu memiliki 
akhlak yang luhur, dan apabila bangsa sudah kehilangan akhlak yang luhur 
tersebut, maka hilang pulalah kejayaan dan kehormatannya.” 
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ABSTRAK 
 SD Ta’mirul Islam Surakarta telah mengajarkan hadis tentang akhlak 
kepada orang tua, sehingga siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta berperilaku sesuai 
dengan hadis akhlak kepada orang tua, namun terdapat dari siswa SD Ta’mirul 
Islam Surakarta kurang memahami hadis akhlak kepada orang tua. Sebab itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa SD 
Ta’mirul Islam Surakarta mengenai hadis tentang akhlak kepada orang tua, dan 
bagaimana pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta mengenai hadis 
tentang akhlak kepada orang tua. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif. Sedangkan teori yang digunakan untuk menganalisis data yaitu teori 
fenomenologi milik Edmund Husserl yang menurutnya fenomenalisme (gejala) 
merupakan sumber pengetahuan dan kebenaran sebuah aktivitas.Lokasi dalam 
penelitian ini adalah SD Ta’mirul Islam Surakarta.Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta dan Objeknya adalah Pengamalan 
hadis tentang akhlak kepada orang tua.Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah Observasi, Interview, dan Dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini diketahui bahwa siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
kurang  memahami arti hadis “Ridhaa rabbi firidhaa walidi wa sukhtu rabbi 
fisukhti walidi”. Namun siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta hanya memahami 
sebatas “Jika seseorang tidak menghormati orang tua maka nantinya seseorang 
tersebut masuk Neraka”. Sedangkan arti sesungguhnya yaitu “Ridho Allah 
tergantung kepada ridho orang tua dan murka Allah tergantungkepada murka 
orang tua, dan pengertian dari arti tersebut dapat dipahami lebih luas. Misalnya, 
apabila seseorang bekerja atas ridho orang tua maka ia akan mendapatkan 
kemudahan dan kelancaran dalam pekerjaannya tersebut karena Alloh 
menolongnya. Begitu juga halnya apabila seseorang menentang (murka) kepada 
orang tua maka ia akan mendapatkan kesulitan atau rintangan, karena Allah juga 
murka terhadapnya. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Akhlak Islam adalah nilai-nilai utuh yang terdapat dalam al-Qur’an 
dan sunnah, kemudian ditujukan untuk kebaikan manusia baik di dunia 
atau akhirat.1 
 Akhlak merupakan implementasi dari iman dalam segala bentuk 
perilaku. Kesempurnaan keimanan seorang mukmin sangat ditentukan 
oleh baik dan tidak akhlaknya. Sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi 
Muhammad Saw., dari Abu Hurairah Ra., Nabi Muhammad Saw., 
bersabda,  
َاَنثَّدَح ََةيِلَع ُنب ُليِعاَمِْسا انربخا ٌىِدَادْغَبلا ٍعِينَم ُنب ُدَمَْحا
 َْتلَاق َةَشِئاَع نعَ َةَبلاِق ىبا نع َاذَحلٌادِلَخانربخا  ُلوُسَر َلَاق
 َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ  ْنِم َنِا  اًناَمِيإ َنِينِمْؤُمْلا ُلَمَْكأ
 َو ًاُقلُخ ْمُُهنَسَْحأ ِهِلَْهاِب ْمُُهفَطَْلا ِباَبْلا يِفَو  َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع 
 .ِكِلاَم ِنب َِسَناَو  ٌنَسَح ٌثيِدَح َاذَه َةََبلاِق ىَِبلا ُفِرْعََنلاَو
 ِدبَع نع ََةَبلاِق ُْوَبا ىَوَرْدَقَو .َةَِشئاَع ْنِم اًعاَمَس ِنبا ِالله
 َةََبلاِق ُوَباَو .ِثيِدَحلا َاذَه َرْيَغ َةَِشئاَع نع َةَِشئاَعِل ٍعيِضََردِزَي
.ُىِمْرَجلا ٍدْيَز ُنب ُِاللهدْبَعُ هُمْسا .)ىذمرتلا هاور(2 
“Ahmad bin Mani’ al-Baaghdadi menceritakan kepada kami Ismail bin 
Aliyyah memberikan kepada kami, Khalid al-Hadzdza’ memberitakan 
kepada kami dari Abu Qilabah dari Aisyah berkata: “Rasulullah saw 
bersabda: “Sesungguhnya orang mukmin yang paling sempurna 
                                                             
 1Mahmud, dkk., Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga (Jakarta: Akademia Permata, 
2013), h. 132 
 2Abdul Wahab Abdul Latif, Sunan al-Tirmiżial- Jami’ ash Şahih, Jilid 3, cet. 6.“Kitab Fi 
Istikmalil Imani wa Zziadati wa Nu’shani, hadis nomor: 2743 (Semarang: Toha Putra, t.th. ), h. 
122. 
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imannya adalah yang paling baik akhlakmya dan paling halus terhadap 
keluarganya”. Dan ada hadis dalam bab ini dari Abu Hurairah dan Anas 
bin Malik. Ini hadis hasan dan aku tidak mengetahui Abu Qilabah 
mendengar dari Aisyah. Dan Abu Qilabah meriwayatkan hadis dari 
Abdullah bin Yazid saudara laki-laki sesusuan Aisyah, dari Aisyah selain 
hadis ini. Sedang Abu Qilabah namanya Abdullah bin Yazid al-Jarmi”. 
(HR. Tirmiżi).3 
 Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia 
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus yaitu 
jalan yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Akhlak baik merupakan tujuan 
pokok dalam Islam. Akhlak seseorang akan dianggap baik atau mulia 
apabila perbuatannya mengambarkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Qur’an.4 Nabi Muhammad saw., diutus untuk menyempurnakan kondisi 
akhlak, maka semua ajaran yang dibawa oleh beliau adalah akhlak. 
Bahkan istri beliau menggambarkan akhlak beliau adalah al-Qur’an.5 
 Akhlak sehari-haripenting untuk kita perhatikan, karena nilai baik 
buruk seseorang itu dapat dilihat dari kebiasaan dalam kehidupan 
kesehariannya. Untuk penelitian ini akan fokus dalam pembahasan hadis 
tentang akhlak kepada orang tua (hormat kepada orang tua dan guru). 
 SD Ta’mirul Islam Surakarta telah mengajarkan hadis tentang 
akhlak kepada orang tua, sehingga siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
berperilaku sesuai dengan hadis akhlak kepada orang tua, namun terdapat 
siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta kurang memahami hadis akhlak 
                                                             
 3Moh.  Zuhri,dkk., Terjemah Sunan at-Tirmidzi (Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1992), h. 
241. 
 4Mahmud, dkk.,Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga, h. 133. 
 5Moh. Sulhan Hasbiyallah, Hadis Tarbawi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 
68. 
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kepada orang tua. Serta peneliti melihat dari realita yang ada bahwa 
kenakalan anak remaja saat ini semakin menjadi yang disebabkan oleh 
teknologi semakin maju misalnya yang paling menonjol saat ini adalah 
handfon atau game, dan dampak dari teknologi tersebut tidak hanya 
berpengaruh pada ABG atau anak  baru gede, bahkan kepada anak yang 
lebih kecil seperti anak sekolah dasar (SD). Sehingga adanya faktor 
tersebut dapat menjadikan anak berani menentang orang tua, melakukan 
tindak kekerasan, mencuri, siswa tidak disiplin dengan aturan sekolah, 
motivasi belajar dan prestasi yang rendah, siswa yang tidak patuh kepada 
guru, kasar terhadap teman sebaya, berbicara yang tidak baik dan lain 
sebagainya. 
 Berdasarkan hal ini mendorong penulis untuk meneliti dalam 
masalah pemahaman dan pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
tentang hadis akhlak kepada orang tua. Alasan memilih hadis tersebut 
karena menghormati orang tua dan guru merupakan awal dimana seorang 
anak atau siswa untuk mendapatkan ridho dari keduanya niscaya 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat sehingga akan mudah pula untuk 
mendapatkan ilmu-ilmu lainnya semisal ilmu tentang santun dan 
menghargai teman, sikap rendah hati, perilaku hemat, makna perilaku 
jujur, makna perilaku amanah, dan ilmu-ilmu lainnya. Kemudian alasan 
memilih sekolah tersebut bahwa SD Ta’mirul Islam merupakan sekolah 
yang berbasis islami yang telah mengajarkan sunah-sunah nabi salah 
satunya yaitu tentang akhlak kepada orang tua. Telah terbukti bahwa salah 
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satu dari visi dan misi  SD Ta’mirul Islam adalah berakhlak mulia. 
Mengenai akhlak kepada orang tua yang dimaksud disini adalah baik 
terhadap kedua orang tua atau guru. Hadis yang disampaikan dalam materi 
mata pelajaran pendidikan agama Islam dan pudi pekerti di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta diantaranya adalah hadis tentang santun dan menghargai 
teman, sikap rendah hati, perilaku hemat,makna perilaku jujur, makna 
perilaku amanah, hormat dan patuh kepada orang tua juga guru. Namun 
dalam penelitian ini hanya fokus dua hadis saja yaitu hormat kepada orang 
tua dan guru dikarenakan peneliti mengambil kasus ini bertempatkan 
disekolah yang berhubungan antara orang tua, guru dan murid. 
  Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, penulis akan 
fokus membahas mengenai hadis tentang akhlak kepada orang tua studi 
kasus di SD Ta’mirul Islam Surakarta untuk melihat bagaimana 
pemahaman dan pengamalanya siswa SD tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemahaman siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta tentang 
hadis akhlak kepada orang  tua atau hormat kepada orang tua dan 
guru? 
2. Bagaimana pengamalansiswa SD Ta’mirul Islam Surakarta tentang 
hadis akhlak kepada orang tua atau hormat kepada orang tua dan 
guru? 
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C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa SD Ta’mirul Islam 
Surakarta tentang hadis akhlak kepada orang tua (hormat kepada 
orang tua dan guru). 
2. Untuk mengetahui pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
tentang hadis akhlak kepada orang tua (hormat kepada orang tua dan 
guru). 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
 Setelah penelitian ini dilakukan, Manfaat dan kegunaan penelitian 
penulis kategorisasikan menjadi dua kategori, yaitu: 
1. Secara teoritis penelitian ini berharap dapat menambah wawasan 
bagi yang membaca khususnya mengenai  akhlak kepada orang 
tua. Memberikan pemahaman khususnya bagi para orang tua dan 
guru untuk mendidik akhlak anak-anak mereka sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi 
 bagi mahasiswa lain dalam memahami fenomena dalam kajian 
 hadis di sekolah tentang akhlak kepada orang tua. Bagi siswa agar 
 lebih memahami arti hadis akhlak, lembaga terkait khususnya SD 
 Ta’mirul Islam Surakarta lebih mengenalkan hadis tentang akhlak, 
 untuk guru dan orang tua siswa agar memperhatikan akhlak siswa 
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 ketika berada di lingkungan dan luar sekolah. Kemudian bagi 
 penulis sebagai wawasan keilmuan tentang akhlak kepada orang 
 tua. 
E. Tinjauan Pustaka 
 Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa buku atau karya tulis 
yang telah membahas mengenai pentingnya akhlak. Di antara yang penulis 
temukan adalah: 
 Skripsi karya Ahmad Habib dengan judul Ajaran Tasawuf Akhlaqi. 
Studi di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo Dukuh Selogringging Desa 
Tulung Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten, skripsi 2017. Dalam 
skripsinya Ahmad Habib menuliskan apabila seorang manusia tidak 
memiliki akhlak maka ia diibaratkan seperti binatang. Akhlak selain untuk 
menjadi gambaran pelajaran seorang manusia yang berbudi luhur, agar 
dapat membedakan pula antara benar dan salah.6Namun berbeda dengan  
yang akan dibahas dalam penelitian ini karena skripsi Ahmad Habib fokus 
meneliti  pada pengajaran tentang Tasawuf Akhlaqi yang ada di pondok 
pesantren Kyai Ageng Selo. Sedangkan penelitian ini membahas akhlak 
lebih khususnya mengenai hadis nabi tentang akhlak kepada orang tua 
(hormat kepada orang tua dan guru), kemudian mengaitkan dengan 
konteks kekinian dalam pengamalan hadis tersebut di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. 
                                                             
 6 Ahmad Habib, Ajaran Tasawuf Akhlaqi“Studi di Pondok Pesantren Kyai Ageng Selo 
Dukuh Selogringging Desa Tulung Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten”(Skripsi SI Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017), h. 1. 
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 Skripsi karya Lutfi Akbar dengan judul Prinsip Pendidikan 
Karakter dalam al-Qur’an. Studi Atas Kisah Nabi Musa As., Dan Khidir 
dalam Qs. al-Kahfi: (60-82)., skripsi 2017. Skripsi Lutfi Akbar juga 
sedikit menyinggung mengenai akhlak, ia menjelaskan bahwa akhlak 
adalah nilai dan pemikiran yang menjadi sikap mental dan mengakar 
dalam jiwa, kemudian terlihat dari tindakan dan perilaku bersifat tetap, 
natural dan reflek. Akhlak berasal dari pengetahuan kemudian meresap 
dalam jiwa individu, dengan proses perkembangan, perbaikan, dan 
penyempurnaan maka menjadi kebiasaan yang dipraktikkan dengan 
kesadaran, kemauan, dan  proses terus menerus sehingga membentuk 
karakter pribadi Muslim. Akhlak terdapat dua jenis, Pertama sifat bawaan 
yang melekat dalam fitrah seseorang (akhlak fitriyah).Kedua sifat yang 
diperoleh manusia melalui lingkungan alam, sosial, pendidikan, latihan, 
dan pengalaman. Namun dalam skripsi Lutfi Akbar tersebut hanya fokus 
pada ayat-ayat mengenai prinsip-prinsip pendidikan karakter.7Jadi sangat 
berbeda dengan pembahasan yang akan penulis lakukan karena di sini 
akan kembali pada hadis-hadis nabi serta mengaitkan pada konteks 
kekinian yaitu melihat  pengamalan hadis tentang akhlak kepada orang tua 
(hormat kepada orang tua dan guru) di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
 Kemudian dalam buku karangan Mahmud, Heri Gunawan dan 
Yuyun Yulianingsih, dengan judul Pendidikan Agama Islam Dalam 
                                                             
 7 Lutfi Akbar, Prinsip Pendidikan Karakter Dalam al-Qur’an “Studi Atas Kisah Nabi 
Musa As. dan Khidir Dalam Qs. al-Kahfi: 60-82.” (Skripsi SI Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
IAIN Surakarta, 2017), h. 6. 
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Keluarga. Diterbitkan oleh Akademia Permata Jakarta, 2013.Buku ini 
menjelaskan bahwa orang tua diperlukan usaha untuk memelihara, 
mengasuh dan mendidik anaknya baik lahir atau batin sampai anak dewasa 
atau mampu berdiri sendiri. Buku ini juga disebutkan beberapa hadis 
mengenai akhlak yang baik. Namun masih ada perbedaan dengan yang 
penulis lakukan walaupun yang ditulis Mahmud, Heri Gunawan dan 
Yuyun Yulianingsih juga kembali pada hadis dalam pembahasannya 
mengenai pendidikan bagi anak, perbedaannya adalah disini penulis 
mengaitkan dengan konteks kekinian. 
 Dari beberapa karya tulis di atas, terlihat bahwa penelitian ini 
memiliki kesamaan dalam pembahasan yaitu tentang akhlak. Namun yang 
membedakan dengan penelitian ini adalah peneliti khusus membahas 
tentang akhlak kepada orang tua (hormat kepada orang tua dan guru), 
kemudian mengaitkan dalam konteks kekinian dengan meneliti langsung 
salah satu sekolah yaitu SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
F. Kerangka Teori 
 Untuk penelitian ini penulis menggunakan teori fenomena atau 
fenomenologi. Fenomenologi sendiri berasal dari kata fenomenon dan 
logos, fenomenon yang artinya sesuatu yang menggejala, yang 
menampakkan diri, sedangkan istilah logos berarti ilmu. Maka, 
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fenomenologi yaitu ilmu tentang fenomena atau pembahasan tentang 
sesuatu yang menampakkan diri.8 
 Secara harfiah fenomenologi atau fenomenalisme yaitu aliran atau 
faham yang menganggap bahwa fenomenalisme (gejala) adalah sumber 
pengetahuan dan kebenaran sebuah aktivitas. Fenomenalisme bergerak 
dibidang yang pasti. Seorang fenomenalisme suka melihat gejala. 
Misalnya tokoh dalam aliran fenomenologi ini adalah Edmund Husserl 
1859-1938.Ia selalu berupaya ingin mendekati realitas tidak melalui 
argumen-argumen, konsep-konsep, atau teori umum. Namun kembali pada 
benda-benda itu sendiri merupakan inti dari pendekatan yang dipakai 
untuk mendeskripsikan realitas menurut apa adannya.9 Berdasarkan 
pemahaman tersebut, disini penulis akan melakukan penelitian secara 
langsung mengenai pengamalan hadis tentang akhlak kepada orang tua 
(hormat kepada orang tua dan guru) di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
dengan cara obeservasi atau pengamatan melalui pancaindera tujuannya 
adalah agar penulis mendapatkan jawaban yang pasti dan akurat. 
 Memahami dalam konteks penelitian fenomenologi adalah 
mengetahui pandangan-pandangan, pengetahuan, nilai-nilai, norma, aturan 
yang ada dalam suatu masyarakat atau yang dianut oleh individu  
kemudian dapat menetapkan relasinya dengan perilaku warga masyarakat 
dalam perilaku sebuah kolektivitas atau perilaku individu tertentu. 
                                                             
 8 Yusuf Lubis Akhyar, Filsafat Ilmu: Klasik Hingga Kontemporer, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 205-206. 
 9 Ali Maksum, Pengantar Filsafat:Dari Masa Klasik Hingga Postmodernisme 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 368-369. 
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Penelitian fenomenologis ditujukan terutama untuk mendiskripsikan 
sebaik-baiknya dengan gejala sosial menurut sudut pandang subjek yang 
diteliti. Asumsinya adalah manusia merupakan makhluk yang memiliki 
kesadaran, pengetahuan, atas apa yang dilakukannya, serta memiliki 
tujuan-tujuan berkenaan dengan perilaku atau tindakannya. Kesadaran 
inilah yang membuat gejala sosial bermakna tidak hanya bagi peneliti 
namun juga bagi pelakunya. Adapun dalam penelitian ini teori 
fenomenologi digunakan untuk melihat bagaimana pemahaman dan 
pengamalan hadis tentang akhlak kepada orang tua (hormat kepada orang 
tua dan guru) di SD Ta’mirul Islam Surakarta, karena siswa SD Ta’mirul 
Islam Surakarta pertama diwajibkannya menghafal, kedua mendengar  
penjelasan dari gurunya, dari situ sering mendengar nasehat dari gurunya, 
bahwa seseorang harus menghormati orang tua, jika tidak maka dosa dan 
nanti ia masuk neraka Sehingga pernyataan tersebut dipahami oleh siswa 
SD Ta’mirul Islam Surakarta itu adalah arti dari hadis yang telah 
diajarkan, Maka pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
sebagaimana hadis yang diajarkan seperti, mengucap salam ketika 
bertemu, berjabat tangan, bicara dengan sopan.  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
yaitu penulis terjun langsung kelapangan atau suatu masyarakat tempat 
yang penulis rasa sesuai dengan objek kajian yang penulis kaji, dengan 
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tujuan  supaya lebih  jelas untuk mengetahui sejauhmana pemahaman 
dan pengamalan hadis tentang akhlak kepada orangtua (hormat kepada 
orang tua dan guru) di SD Ta’mirul Islam Surakarta. Sehingga data 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari kelas 
4,5 dan 6. Peneliti mengambil 5 hasil wawancara berdasarkan 
rekomendasi dari wali kelas. Kemudian selanjutnya mengamati secara 
langsung pengamalan mereka di sekolah tersebut. Metode ini 
merupakan salah satu sarana sebagai pedoman dalam mengerjakan 
penelitian yang dapat memberikan hasil yang maksimal. 
 Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
karena data dari penelitian ini berupa pemaknaan dan pengaruh yang 
merupakan bentuk dari suatu kualitas.10 Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah.11 Penelitian kualitatif ini dilakukan terutama berkaitan 
dengan pola tingkah laku manusia dan apa makna yang terkandung di 
balik tingkah laku tersebut.12 
 
 
                                                             
 10Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), h. 111. 
 11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 6. 
 12 Ahmad Tanzih, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 48. 
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2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu SD Ta’mirul 
Islam Surakarta Jl. KH Samanhudi No. 03 Tegalsari, Bumi, Laweyan, 
Surakarta. Alasan pemilihan lokasi ini karena  SD tersebut adalah 
sekolah Islami, kemudian melihat visi dan misi salah satunya 
berkaitan dengan yang  peneliti kaji yaitu tentang akhlak kepada orang 
tua. Kemudian alasan lain memilih SD Ta’mirul Islam Surakarta 
karena SD Tersebut sudah akreditasi A, menggunakan kurikulum saat 
ini yang ditetapkan. memiliki fasilitas lengkap seperti LAB, 
menggunakan LCD untuk mengajar, dan banyaknya prestasi yang 
diperoleh siswanya dibidang akademisi. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian pada dasarnya adalah sesuatu yang akan dikenai 
kesimpulan hasil penelitian atau biasanya disebut dengan informan 
penelitian.13Selain itu, subjek penelitian juga merupakan orang, tempat, 
atau benda yang diamati dalam rangka melakukan suatu penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
 Sedangkan objek dalam penelitian adalah sesuatu yang akan 
diselidiki dalam kegiatan penelitian. Selain itu, objek juga merupakan 
keseluruhan gejala yang terdapat di sekitar kehidupan manusia.14Maka 
objek penelitian atau sasaran utama yang ingin ditempuh dalam 
                                                             
 13Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), h. 196. 
 14Ibid., h. 99. 
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penelitian ini yaitu pengamalan tentang hadis akhlak kepada orang tua 
(hormat kepada orang tua dan guru) di Ta’mirul Islam Surakarta. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara-
cara sebagai berikut: 
a. Metode Interview (wawancara) 
  Interview (wawancara) adalah salah satu metode 
pengumpulan data melalui komunikasi, yaitu hubungan antara 
pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden), 
bertemu secara langsung ( face to face) pewawancara berhadapan 
langsung dengan responden guna menanyakan secara lisan terkait 
dengan objek penelitian, kemudian pewawancara mencatat dari 
jawaban responden.15 Sebagaimana yang telah penulis lakukan pada 
saat pra penelitian telah bertemu dengan Bapak Amir  Hafid Zainin 
selaku guru agama di SD Ta’mirul Islam Surakarta, bertemu secara 
langsung  guna menanyakan kepada beliau mengenai hadis akhlak 
kepada orang tua terutama hormat kepada orang tua dan guru, 
apakah ada dalam materi pelajaran di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
tersebut. Sehingga mendapatkan jawaban dari Bapak Amir Hafid 
Zainin yaitu bahwa ada dalam materi mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dan pudi pekerti. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa kelas 4,5 dan 6 SD Ta’mirul Islam 
                                                             
 15 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), h. 72. 
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Surakarta berdasarkan rekomendasi dari wali kelas. Metode 
tersebut guna menanyakan bagaimana pemahaman mereka tentang 
hadis akhlak kepada orang tua (hormat kepada orang tua dan 
guru).16 Sedangkan untuk jenis wawancara yang peneliti gunakan 
adalah wawancara terbuka dan terstruktur, wawancara terbuka 
yaitu para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai 
serta mengetahui apa maksud dan tujuan wawancara tersebut.17 
Sedangkan wawancara terstruktur yaitu wawancara yang  
pewawancaranya menetapkan sendiri tema penelitian serta 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.18 Sehingga dalam penelitian 
ini siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta yang menjadi informan 
primer, wali murid serta guru sebagai informan sekunder 
menyadari bahwa ia sedang diwawancara, tujuan pewawancara 
adalah untuk mendapatkan keterangan atau data tentang 
pemahaman dan pengamalan hadis tentang akhlak kepada orang tua 
(hormat kepada orang tua dan guru) di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. Data tersebut yang didapat dari hasil wawancara  siswa 
kelas 4, 5 dan 6 SD Ta’mirul Islam Surakarta berdasarkan 
rekomendasi dari wali kelas. 
b. Metode Observasi 
   Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian, data-data penelitian 
                                                             
 16Wawancara dengan Amir Hafid Zainin, Surakarta, 28 Nopember 2017. 
 17 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 189. 
 18Ibid., h. 190. 
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tersebut diamati oleh peneliti, maksudnya data tersebut dihimpun 
melalui pengamatan dengan pancaindra.19Adapun  observasi yang 
dilakukan penulis adalah observasi partisipan, yaitu pengamat ikut 
aktif  berpartisipasi pada aktivitas belajar mengajar dan mengamati 
ketika istirahat atau diluar kelas.20 Ketika siswa di dalam kelas 
mengamati sikap mereka saat sang guru menjelaskan materi, 
melihat sikap mereka ketika bertanya. Kemudian peneliti 
mengamati ketika diluar kelas pada saat istirahat, mengamati sikap 
siswa ketika bertemu dengan gurunya, dan sikap mereka bertemu 
dengan orang tua kandung ketika diantar dan dijemput setelah 
belajar mengajar selesai. Adanya metode ini maka peneliti akan 
mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk beluk 
kehidupan obyek penelitian, sehingga dengan demikian lebih 
mendekati pada kondisi obyektif dalam penelitian. 
c. Dokumentasi 
   Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat 
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.21 Selain itu, 
dokumentasi juga merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 
akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari 
karangan, tulisan, buku atau karya tulis lainnya. Penelitian ini, 
                                                             
 19 Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitatif untuk Pengendalian Kualitas (Jakarta: UI-
Press, 2008), h. 126. 
 20Ibid.,h. 128. 
 21Muhammad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, h. 66. 
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penulis melakukan dokumentasi dengan mengumpulkan data-data 
mengenai penelitian diantaranya berupa dokumen tertulis, foto atau 
gambar mengenai pengamalan hadis tentang akhlak kepada orang 
tua.  
5. Metode Analisis Data 
 Analisis data adalah proses memanipulasi data dari hasil penelitian 
sehingga hasil tersebut dapat menjawab pertanyaan penelitian. Dengan 
kata lain menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca dan diinterpretasikan.22 Data yang diperoleh dari penelitian ini 
berupa data diskriptif, yaitu penelitian yang diperlukan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, apa 
adanya ketika penelitian berlangsung. 
  Tahapan analisis yang akan dilakukan pertama, meneliti kembali 
apakah hasil wawancara dan observasi dari penelitian ini dapat dipakai 
menurut ukuran ilmiah, kedua yaitu menganalisis data yang telah dipilih 
dari hasil observasi dan wawancara. Kemudian yang terakhir berupa 
penarikan kesimpulan terhadap hasil teknik tersebut. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan analisis data dengan beberapa tahapan, antara 
lain pertama yaitu mengubah hasil wawancara dalam bentuk display 
(verbatim), kedua memilih-milih data (reduksi data) yang relevan untuk 
keperluan analisis, ketiga menganalisis data yang telah dipilih 
kemudian menarik kesimpulan dalam penelitian ini. Hasil analisis 
                                                             
 22 Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitatif untuk Pengendalian Kualitas h. 194. 
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tersebut menghasilkan suatu kesimpulan peneliti yang dijadikan sebagai 
sasaran utama dalam penelitian ini.  
6. Metode Keabsahan / Validitas Data 
 Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
teknik triangulasi. Teknik tersebut adalah teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang ada.Artinya mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan dan sumber data.23 Maka untuk itu dalam 
penelitian ini akan dilakukan dengan jalan: 
a. Mengajukan berbagai macam pertanyaan mengenai pemahaman 
hadis tentang akhlak kepada orang tua. 
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data yaitu hasil wawancara 
dari 5 siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta dan pengamatan secara 
lansung di SD tersebut. 
c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 
dapat dilakukan. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan memuat 
lima bab dan masing-masing bab akan menjelaskan sebagai berikut: 
 Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar 
belakang penelitian, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, 
                                                             
 23Ibid., h. 138. 
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tinjauan pustaka, teori-teori yang akan digunakan, metode-metode yang 
akan digunakan, dan sistematika penulisan. 
 Bab Kedua berisi gambaran umum tentang akhlak meliputi 
deskripsi pengertian akhlak, matan hadis, arti hadis dan syarah hadis 
tentang akhlak kepada orang tua (hormat dan patuh kepada orangtua dan 
guru). 
  Bab Ketiga, akan dijelaskan deskripsi tentang SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. Mulai dari profil sekolah, sejarah berdirinya, letak geografis, 
visi dan misi, program pendidikan, materi dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti diantaranya: Santun dan 
menghargai teman, Sikap rendah hati, Perilaku hemat, Makna perilaku 
jujur, Makna perilaku amanah, Hormat dan patuh kepada orang tua dan 
guru. 
 Bab Keempat, bab ini menjadi inti penelitian yaitu, temuan data 
dari penelitian tentang akhlak kepada orang tua di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta dan mendiskripsikan hasil wawancara dan hasil dari analisis 
yang didapat dari data dengan menggunakan metode wawancara yang 
terdiri dari 5 responden yaitu 5 siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
 Bab Kelima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yaitu penutup 
yang berisikan simpulan dari pembahasan mengenai hadis tentang akhlak 
kepada orang tua (hormat kepada orang tua dan guru), bagaimana 
pemahaman dan pengamalan mengenai hadis tersebut di SD Ta’mirul 
Islam Surakarta. Berikutnya berisikan saran-saran. 
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BAB II 
 
GAMBARAN UMUM  
TENTANG AKHLAK DAN HADIS-HADIS AKHLAK. 
 
A. Pengertian Akhlak 
 
 Akhlaq merupakan bentuk jamak dari kata khulq dalam bahasa 
Arab. Ia mempunyai akar kata yang sama dengan kata khaliq (pencipta, 
yaitu Tuhan) dan makhluq (yang diciptakan, yaitu segala sesuatu selain 
Tuhan), dari kata khalaqa (menciptakan). Berdasarkan hal tersebut maka 
kata khulq dan akhlaq selain mengacu pada konsep “penciptaan” atau 
“kejadian” manusia, mengacu pula kepada konsep penciptaan “alam 
semesta” sebagai makhluq. Sehingga akhlak bukan hanya tata aturan atau 
norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, 
melainkan norma yang mengatur hubungan antara manusia dan Tuhan 
pula, bahkan dengan alam semesta. Berdasarkan hal tersebut dalam 
akhlak telah tercakup etika lingkungan hidup sebagaimana yang tengah 
digalakkan pertumbuhannya, untuk menjaga keharmonisan sistem 
lingkungan akibat proses pembangunan akhlak tercakup pengertian 
terciptanya keterpaduan antara kehendak khalik dengan perilaku makhluk 
manusia. Kata lain dalam pengertian ini, tata perilaku seseorang terhadap 
orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki 
apabila suatu tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada 
kehendak Tuhan. Sesungguhnya akhlak telah mengatasi hukum syari’at 
yang lebih mengacu kepada norma perilaku lahiriah. Apa yang baik 
menurut syari’at belum tentu baik menurut akhlak, begitu pula 
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sebaliknya, apa yang baik menurut akhlak sering tidak terlihat oleh 
syari’at, misalnya seseorang yang secara lahiriah telah melakukan shalat, 
tidak berarti ia sudah pasti orang baik menurut akhlak. Berdasarkan hal 
itu akhlak lebih melihat motivasi suatu tindakan sedangkan syari’at lebih 
melihat bentuk praktisnya. Menurut akhlak segala motivasi tindakan 
harus diacukan kepada Tuhan (ikhlas).1 
 Mengembangkan kebaikan dan menjauhi kemungkaran, baik 
dengan cara apapun seperti dengan cara memberi contoh melalui lisan 
atau dalam perbuatan, berikut adalah menekankan pada aspek akhlak 
yang mulia, seperti sabar, amanah, tawadhu, dermawan dan akhlak 
mahmudah lainnya. 
 Berdasarkan hal diatas maka dapat dijelaskan bahwa Islam 
bukanlah himpunan keyakinan dan ibadah saja, namun Islam adalah 
agama kehidupan dan sosial. Oleh sebab itu, Islam menganjurkan untuk 
melatih anak-anak sejak kecil dengan dasar-dasar pokok adab pergaulan 
dan akhlak yang benar sebagaimana yang disampaikan dalam hadis-hadis 
nabi yang menjadi acuan bagi umatnya, Rasulullah saw., menganjurkan 
untuk memanfaatkan kesempatan mengingatkan apabila anak-anak ada 
kesalahan dalam sikap mereka. 
 Adanya alasan untuk diajarkan akhlak sejak dini, karena 
seandainya saja seseorang tidak belajar adab pergaulan yang benar sejak 
kecil, maka berdampak besar di masa depannya, terutama seperti ia akan 
                                                             
 1Harun Nasution dkk, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 98. 
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mendapat kencaman dari orang-orang sekitarnya, tidak berhenti disitu 
saja namun bahkan akan jatuh dalam posisi yang sulit dan memalukan 
dan berujung penyesalan karena setelah itu tidak akan bisa kembali lagi 
kemasa lalu. 
 Sebab itu, sebelum kita terlambat perlu mengingat lagi diantara 
kewajiban orang tua adalah memperhatikan anak hal santun ketika hadir 
di suatu majlis misalnya adab berbicara, mendengarkan, minta izin, 
memperkenalkan diri, berjalan, makan minum, bercanda, dan 
menghormati orang lain.2 
B. Matan Hadis 
1. Hadis Pertama 
 ِثِراَحْلا ُنْب ُدِلاَخ َاَنثَّدَح ِ ىِلَع ُنْبوُرْمَع ٍصْفَحُْوَبأَاَنثَّدَح
 ٍرْمَع ِنْب ِاللهِدْبَع ْنَع ِهِْيَبأ ْنَع ٍءاَطَع ِنْب ىَلْعَي ْنَع ََةبْعُِش ْنَع
 : َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص ِ  يِبَّنلا ِنَعَو( ىِف ِ  ب َّرلا اَضِر
 هجرخا(  ِدِلاَوْلا ِطَخَس ىِف ِ  ب َّرلا ُطَخَسَو ِدِلاَوْلا اَضِر
 3 .)يذمرتلا 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Hafsyin Umar bin ‘Ali, telah 
menceritakan kepada kami Kholid bin al-Harits dari Syu’bah dari 
Ya’la bin ‘Atok dari bapaknya dari ‘Abdullah bin Umar dan dari 
Nabi Saw,. Bersabda: “Ridho Allah tergantung kepada keridhaan 
orang tua dan murka Allah tergantung kepada kemurkaan orang tua” 
(H.R. Al-Tirmiżi).  
 
 
 
                                                             
 2Fathmawati, Pelaksanaan Pendidikan Islam Dalam Keluarga Pada Kedua Orang Tua 
Bekerja “Studi kasus pada Keluarga Pegawai Negeri Sipil, Pegawai Swasta, Pedagang, 
Wiraswasta, Petani Dan Buruh di dusun Dukuh desa Tridadi kecematan Sleman kabupaten 
Sleman” (Skripsi SI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), h. 21. 
 3Al-Tirmiżi, Sunan al-Tirmiżi al- Jami’ ash Şahih,  Jilid 3, cet. 6 “Kitab Birri al-Walidin’, 
hadis nomor: 1962 (Maktabah Dahlan: Toha Putra, t. th. ). h. 207. 
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2. Hadis Kedua 
 ْنَع ٍدِقاَو ُنْب ُدَْيبُع اََنثَّدَح ُّيِرَْصبْلا ٍقوُزْرَم ُنْب ُد َّمَحُم َاَنثَّدَح
 ٍ  يِبْرَز َّيِبَّنلا ُديُِري ٌخْيَش َءاَج ُلُوقَي ٍكِلاَم َنْب َسََنأ ُتْعِمَس لَاق
 َلَاقَف َُهل اُوع ِ سَُوي َْنأ ُهْنَع ُمْوَقْلا َ أَطَْبأَف َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص
 اَنَريِغَص ْمَحْرَي َْمل ْنَم اَّنِم َسْيَل َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ُّيِبَّنلا
 َوَانَرِيبَك ْرِ قَُوي(هجرخا يذمرتلا)4. 
 “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Marzuq al-
Bashari, telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Waqid dari Zabri ia 
berkata, saya mendengar Anas bin Malik berkata; Seorang lelaki tua 
datang kepada nabi Saw,. lantas orang-orang memperlambat untuk 
memperluas jalan untuknya, maka nabi Saw,. bersabda: “Bukan termasuk 
dari golongan kami orang yang tidak menyayangi anak kecil kami dan 
tidak menghormati orang tua (orang dewasa) kami.” (H.R. Al-Tirmiżi). 
C. Syarah Hadis 
 Hadis di atas yang pertama adalah mengenai akhlak kepada orang 
tua. Syarah hadis dari ridho Allah terletak pada ridho orang tua dan 
murka Allah terletak pada keduanya yaitu sebagai berikut: 
 Baik ridho atau murka Allah ditunjukkan atas keduanya, karena 
Allah ta’ala memerintahkan untuk taat dan memuliakan orang tua. Maka 
barangsiapa mentaatinya niccaya ia mentaati Allah, Dan barangsiapa 
memarahinya maka Allah akan marah. Ini adalah peringatan keras bagi 
orang yang melanggarnya.5  
 Hadis ini menunjukkan keutamaan dan kewajiban berbakti 
kepada kedua orang tua, yang menjadi sebab mendapatkan ridho Allah 
                                                             
 4Abdul Wahab Abdul Latif, Sunan al-Tirmiżi al- Jami’ ash Şahih,  “Kitab Rahmati al-
Şibyān, hadis nomor: 1984, h. 215. 
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Swt., hadis ini juga mengandung peringatan keras dan keharaman 
durhaka kepada keduanya yang dapat menyebabkan Allah murka. 
 Peringatan ini tidak perlu diragukan lagi karena merupakan wujud 
kasih sayang Allah kepada kedua orang tua dan anak. Sebab itu terjalin 
hubungan sangat erat. Tidak ada satupun hubungan yang serupa 
dengannya. Kebaikan orang tua tidak bisa disamai oleh kebaikan lainnya. 
Serta kebutuhan seorang anak untuk berbakti kepada orang tua adalah 
hak yang pasti, sebagai balasan atas kebaikan keduannya, untuk 
memperoleh ganjaran, dan pembelajaran untuk keturunan mereka agar 
memperlakukan mereka seperti perlakuan mereka terhadap orang tua 
mereka. 
 Sebab-sebab itulah yang menjadikan keridhoan kedua orang tua 
berkaitan erat dengan keridhoan Allah Swt., begitu juga dengan 
kemurkaan orang tua sangat berkaitan dengan kemurkaan Allah Swt. 
 Hendaknya sebagai seorang muslim selalu berusaha mencari 
keridhoan orang tua dalam melakukan segala sesuatu. Jika orang tua 
telah ridho kepadanya, maka jalan menuju surga kelak terbentang luas 
untuknya, namun jika orang tidak ridho terhadapnya, maka terhalanglah 
jalan tersebut baginya. Begitulah ridho Allah Swt., terletak pada 
keridhoan orang tua, maka apabila orang tua telah ridho kepada anaknya 
maka Alloh juga meridhoinya selama keridhoan itu dalam perkara yang 
positif. 
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 Uraian di atas dapat diambil pelajaran bahwa kewajiban seorang 
anak terhadap kedua orang tuanya adalah berbakti dan taat terhadap 
mereka agar mendapatkan ridho dari keduanya, karena sesungguhnya 
ridho Alloh berada pada keridhoan orang tua, untuk itu dalam keadaan 
apapun hal yang diutamakan adalah berbakti kepada orang tua, meskipun 
ada kepentingan lain yang sama-sama memiliki nilai pahala yang besar, 
karena berbakti kepada orang tua merupakan fardhu’ain bagi anak.6 
Kemudian syarah hadis yang kedua yaitu sebagai berikut: 
  )  َّنِم َسَْيلا Laisa mińa( dikatakan bahwa bukan golongan kami 
(ajaran kami), yaitu barang siapa yang tidak menyayangi lebih muda dari 
kami dan tidak menghormati atau memuliakan orang yang lebih tua dari 
kami. Itu semua ancaman bagi orang yang berpaling  dari ajaran kami. 
 Hadis tersebut menunjukkan tentang disyariatkan berakhlak yang 
baik dan wajib menyayangi sesama muslimin dan menerangkan tentang 
adab atau sopan santun dalam Islam ketika kita bergaul dengan anak 
muda atau orang tua, yang masing-masing memiliki hak yang pantas 
diberikan baginya. Sebagai seorang anak mempunyai beberapa 
kewajiban kepada kedua orang tua hal ini merupakan moral, adab 
kesopanan terhadap orang tua diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Apabila orang tua memberi nasehat maka hendaknya 
mendengarkan janganlah membantah. 
b) Menghormati. 
                                                             
 6 Nurcholis Rachman, Hadis Tentang Surga di Bawah Telapak Kaki Ibu “Studi Kritik 
Sanad Matan”, (Skripsi SI Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2015), h. 122-123. 
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c) Harus mematuhi perintahnya selain perintah maksiat. 
d) Janganlah berjalan didepannya kecuali darurat atau mendapat izin 
darinya. 
e) Ketika berbicara janganlah bersuara lebih keras darinya. 
f) Apabila dipanggil jawablah dengan sopan. 
g) Hendaknya selalu berharap mendapat ridho darinya. 
h) Setiap kita melangkah harus selalu dengan rasa hormat 
kepadanya. 
i) Janganlah pernah sekalipun mengucik kebaikan yang telah kita 
perbuat untuknya, karena kabajikan yang kita perbuat belum 
sebanding dengan besarnya yang ia berikan kepada kita. 
j) Jangan pernah memandangnya dengan sinis. 
k) Jangan pernah menunjukkan raut wajah kurang baik kepadanya. 
l) Jangan pergi tanpa izin orang tua, kecuali berpergian untuk 
mendatangi kewajiban. 
 Semua yang disebutkan diatas merupan kewajiban kita sebagai 
anak untuk menghormati kedua orang tua.Terhadap yang lebih tua 
hendaknya kita menghormati dan memuliakannya, karena memiliki 
keutamaan. Adapun terhadap yang lebih muda maka hendaknya kita 
menyayangi dan lemah lembut kepadanya, karena pada diri yang lebih 
muda akal dan ilmunya masih kurang. Allah mewajibkan kepada umat 
manusia supaya berbakti dan menghormati orang tua, lebih utama kepada 
orang tua kandung yaitu kepada ayah dan ibu. Allah dan Rasul-Nya 
26 
 
menempatkan orang tua pada posisi sanggat istimewa, sehingga berbuat 
baik kepada keduanya juga menempati posisi yang sangat mulia, dan 
begitu sebaliknya apabila durhaka kepada keduanya maka menempati 
posisi yang sangat hina, karena mengingat jasa kedunya sangatlah besar 
dalam proses reproduksi dan regenerasi umat manusia.  
 Allah juga menginggatkan betapa besar jasa dan perjuangan 
seorang ibu dalam mengandung, menyusui, merawat dan mendidik 
anaknya.Kemudian bapak sekalipun tidak ikut mengandung tapi beliau 
ikut berperan besar dalam mencari nafkah, membimbing, melindungi, 
membesarkan dan mendidik anaknya, sehingga mampu berdiri bahkan 
sampai waktu yang tidak terbatas. Berdasarkan semua itu, tentu sangat 
wajar dan logis jika anak dituntut untuk berbuat kebaikan kepada orang 
tuanya dan dilarang mendurhakainya. 
 Islam telah menggariskan bahwa menghormati orang yang lebih 
tua adalah merupakan kewajiban. Demikianlah Islam mengajarkan 
akhlak mulia, saling menghormati dan menyayangi antar sesama muslim 
yang membuahkan rasa persaudaraan dan persatuan di antara kaum 
muslimin. Makna ucapan nabi “bukan golongan kami” adalah bukanlah 
merupakan petunjuk kami atau ajaran kami.Bukanlah makna “bukan 
golongan kami” berarti dia adalah kafir. Salah satu bentuk mengormati 
orang yang lebih tua adalah yang lebih muda mengucapkan salam 
terlebih dulu kepada yang lebih tua.  
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 Begitu pula kita sebagai pelajar harus berakhlak mulia, karena 
tidak akan mendapat kesuksesan ilmu pengetahuan dan tidak akan 
mendapat kemanfaatan dari pengetahuan yang dimilikinya apabila tidak 
mengangungkan ilmu itu sendiri, menghormati ahli ilmu dan 
mengagungkan guru. Pelajar harus menghormati ilmuwan, misalnya 
ketika berjalan harus memiliki kesopanan, seperti berjalan dengan 
tenang, sabar, berwibawa dan penuh dengan tata kerama sopan santun. 
Pelajar hendaknya melakukan sesuatu yang membuat rela ilmuwan yang 
menjadi gurunya, menjunjung tinggi perintahnya selama bukan perintah 
maksiat.7 
 Pelajar harus menyerahkan kendali dirinya kepada guru, seperti 
pasien yang menyerahkan penanganan dirinya kepada dokter. Oleh sebab 
itu dia harus merendahkan diri dan bener-bener menurut kepadanya serta 
menyerahkan pendapatnya kepada pendapat gurunya.8 
 Adapun contoh lain cara menghormati dan mematuhi guru dapat 
kita lihat disini ketika bertemu mengucapkan salam dan memperlihatkan 
wajah yang berseri-seri. Sedangkan ketika guru memberi tugas atau PR 
hendaknya selalu mengerjakan dan menyelesaikan dengan tepat waktu, 
tidak bermalas-malas atau mengeluh. Kemudian saat guru menasehati 
sebaiknya mendengarkan dengan tulus serta menta’ati nasehatnya. 
Apabila sedang berbicara dengan guru, maka harus berbicara dengan 
santun, suara tidak terlalu keras, dan juga tidak memotong 
                                                             
 7 A. Mudjab Mahali, Pembinaan Moral di Mata al-Ghazali (Yogyakarta: BPFE, 1984), h. 
281-282. 
 8 Kathur Suhardi, Minhajul Qashidin (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997), h. 18 
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pembicaraannya. Kemudian contoh terakhir yaitu saat guru sedang 
mengajar, duduk tenang dan tidak menggangu teman, tidak berbicara 
sendiri sehingga berisik atau gaduh, memperhatikan pelajaran yang 
sedang disampaikan. 
 Sebagaiamana wajib menghormati orang alim bagi yang 
menuntut ilmu pun juga berhak mendapat penghormatan. Demikianlah 
anjuran kepada kita sebagai umat Islam, maka hendaklah para ulama 
memberi pesan kebaikann kepada para santrinya, sesungguhnya hal 
tersebut akan menambah penghormatan dan penghargaan para murid 
(santri) kepada guru dan pendidik mereka lainnya.9 
  
 
                                                             
 9 Muhammad Iqbal al-Ghazali, Menghormati Orang lain (Jakarta: Islamhouse, 2009), h. 
3. 
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BAB III 
 
GAMBARAN UMUM SD TA’MIRUL ISLAM SURAKARTA 
 
A. Profil SD Ta’mirul Islam Surakarta 
1. Identitas Sekolah 
 
Nama Sekolah : SD TA MIRUL ISLAM 
NSS : 
 
NPSN : 20328172 
Status Sekolah : Swasta 
Bentuk 
Pendidikan 
2. 2.    Lokasi Sekolah 
: SD 
Alamat : Jl Dr Wahidin 36 
RT : 2 
RW : 1 
Nama Dusun : TEGALSARI 
Desa/Kelurahan : BUMI 
Kode Pos : 57148 
Kecamatan : Kec. Laweyan 
Kabupaten/Kota : Kota Surakarta 
Propinsi 
3. Data Pelengkap 
Sekolah 
: 
Prop. Jawa Tengah 
 
Nomor Telepon : 0271 724020 
Nomor Fax : - 
Email : sdtakmirulislamska@yahoo.co.id 
Website : http://sdtakmirul.sch.id 
SK Pendirian 
Sekolah 
: 0738/I03.51/DS/2000 
Tanggal SK : 2000-04-08 
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Pendirian 
SK Izin 
Operasional 
: 0738/I03.51/DS/2000 
Tanggal SK Izin 
Operasional 
: 2000-04-08 
SK Akreditasi : A 
Tanggal SK 
Akreditasi 
: 2006-12-23 
Nama Bank : Bank Jateng 
Cabang/KCP/Unit : Surakarta 
Nomor Rekening : 3-002-15467-5 
Rekening Atas 
Nama 
: SD Ta'mirul Islam Surakarta 
Nama Kepala 
Sekolah 
: ARIS PARYANTO, S.H.I., S.Pd. 
B. Sejarah Berdirinya SD Ta’mirul Islam Surakarta 
 SD Ta’mirul Surakarta adalah sekolah dasar dengan karakter 
Islami yang berada di bawah naungan Yayasan Ta’mirul Masjid 
Tegalsari. Sejarah SD Ta’mirul Islam tidak lepas dari berdirinya Masjid 
Tegalsari, masjid swasta pertama di daerah Surakarta, pada tanggal 28 
Oktober 1928. 
 Mengapa disebut masjid swasta? Sebab saat itu, untuk 
mendirikan masjid prosesnya tidaklah mudah seperti sekarang, tetapi 
mesti mendapatkan persetujuan dari Keraton Kasunanan. Oleh karena itu, 
tidaklah mengherankan jumlah masjid di daerah kota Solo dapat dihitung 
dengan jari, yakni masjid Agung Kauman, masjid Kepatihan, masjid 
Mangkunegaran, masjid Tanjunganom, dan masjid Laweyan. 
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 Akhirnya, muncullah gagasan untuk mendirikan sebuah masjid, 
bukan dari keraton tetapi dari swadaya warga/swasta. Ide ini muncul 
setelah melaksanakan shalat tarawih di Langgar besar dirumah KH. 
Akram (di kemudian waktu, dihuni H. Mursyidi Barnawi dan 
keturunannya) Tegalsari, pada tanggal 23 Ramadan ini pula yang 
kemudian dijadikan sebagai hari lahir masjid Tegalsari dan diperingati 
setiap tahunnya. 
 Setelah itu, segera dibentuklah panitia pembangunan masjid 
(sebagian nama mereka ditulis di tembok belakang masjid dalam aksara 
jawa), dengan ketua K.H. R. Muhammad Adnan, Sekretaris K.H. Ahmad 
Sulaiman dan Ahmad Qomari. Kemudian, bagian keuangan K.H. Asy’ari 
dan para komisaris antara lain K.H. Ahmad Shofawi, H. Umar, H. 
Nahrowi, H Mudzakir, Imam Mustawi dan H. Djayadi. Sedangkan nama 
lainnya yang tercantum dalam prasasti yakni K.H. Djauhar, Ali Imron, 
Son Haji, Sapingi dan Marjuki. 
 Tanah yang menjadi tempat untuk mendirikan masjid, merupakan 
wakaf dari K.H. Ahmad Shofawi, seorang saudagar batik. Tanah seluas 
2000 m (lebar 40 m dan panjang 50 m) tersebut, dulunya disebut 
gramehan yaitu tempat untuk memelihara ikan gurami. 
 Ahmad Hakim Adnan dalam buku Sejarah Masjid Tegalsari 
(1993) menerangkan bahwa, pembangunan masjid Tegalsari ini oleh KH 
Akram (ayahanda KH Shofawi) diberikan 3 syarat yaitu (1) dilarang 
mencari dana dengan mengeluarkan surat edaran atau proposal kemana-
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mana, (2) harus dibiayai sendiri, (3) bila ada dermawan lain memberi 
bantuan, supaya diterima, tetapi tidak usah meminta. 
 Selain itu, dalam proses pendirian masjid juga sangat 
memperhatikan kesucian, baik lahir maupun batin. Misalnya batu bata 
mesti dibuat tanpa ada campuran tlethong (kotoran sapi). Tidak hanya 
itu, para tukang bangunanpun dipilih yang muslim dan berwudhu dahulu 
sebelum mengerjakan tugas. 
 Dalam waktu 19 bulan 14 hari, selesai sudah pembangunan 
masjid.Masjid Tegalsari yang kemudian diresmikan pada 14 Rajab 1348 
H, dan digunakan untuk pelaksanaan shalat Jumat.Pelaksananaan shalat 
Jumat dilakukan setelah mendapat persetujuan dari K.R.T. Tafsir Anom 
V (Pengulu Keraton Surakarta di masa Paku Buwono X) dan telah 
dimusyawarahkan dengan para ulama. 
 Masjid telah berdiri dengan megahnya.Agama Islam semakin 
makmur di lingkup daerah Tegalsari dan sekitarnya. Namun, para perintis 
ini seakan tidak pernah berhenti untuk senantiasa memikirkan 
perkembangan umat ke depan. 
 Salah satu sesepuh masjid Tegalsari, H. Ahmaduhidjan, 
menjelaskan setelah selesai mendirikan masjid pada tahun 1928, 
kemudian di tahun yang sama kembali muncul gagasan untuk membuat 
sebuah madrasah sebagai wahana pendidikan umat. 
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 “Ketika itu, sebelah selatan masjid masih ada sisa tanah. 
Kemudian para pendiri masjid, ada yang usul : Mbok dibuat madrasah,” 
kata H. Ah maduhidjan, saat kami berkunjung ke rumahnya. 
 Gagasan pendirian madrasah ini, lanjut H. Ahmaduhidjan, juga 
diperkuat pada kenyataan, masih minimnya madrasah atau pendidikan 
yang ada pada zaman penjajahan Belanda, sangat sedikit orang pribumi 
yang mendapat kesempatan untuk mengenyam bangku sekolah. Maka, 
pendidikan ini menjadi penting selain untuk mengentaskan kebodohan 
juga dapat menjadi sarana syiar Islam dilingkungan  tersebut. 
 “Sebelumnya, pendidikan di lingkungan Tegalsari sebetulnya 
sudah ada, akan tetapi hanya sebatas privat. Mbah Kiai Shofawi 
mengundang sejumlah kiai untuk datang ke rumahnya dan mengajari 
putra-putrinya belajar ilmu agama, dan kemudian juga turut bergabung 
anak putri yang lain,” ungkap dia. 
 Kemudian dutunjuklah K.H. R.M. Adnan atau biasa dipanggil 
Den Kaji Ngadnan, dibantu beberapa orang, untuk merintis berdirinya 
sekolah di lingkup Tegalsari, yang bernama “Mardi Busono”. 
 Pemilihan nama Mardi Busono ini bukan tanpa alasan. Pertama, 
Mardi Busono memiliki makna yang baik yakni dari kata mardi artinya 
menata dan Busono memiliki arti pakaian (busono ini juga dapat 
dimaknai agama, sebab dalam bahasa Jawa agama yaitu ageming aji). 
Kata lain Mardi Busono memiliki filosofi sebagai tempat untuk menata 
moral dan agama. 
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 Kedua, dipilihnya nama dari bahasa Jawa (bukan bahasa Arab) 
ini, sebagai taktik untuk menghindari kecurigaan pemerintah kolonial 
Hindia Belanda, yang ketika itu tengah ketat dalam mengawasi santri 
atau pesantren, yang diduga banyak dalam aksi perjuangan melawan 
penjajah. 
 Setelah berdiri, lambat laun para muridpun berdatangan. Sebagian 
besar murid berasal dari wilayah Tegalsari dan sekitarnya, dalam 
keseharian para murid perempuan memakai kebaya, ada yang 
berkerudung, tetapi sebagian lagi tidak. Sementara itu, para guru pria 
berpakain beskap, bawahan batik dan memakai blangkon. Namun, ada 
pula yang memakai jas dipadu dengan penutup kepala peci hitam, simbol 
nasionalisme. 
 Bangunan sekolah terletak diselatan masjid (sekarang kantor 
guru), dan sebagian bertempat di sekitar jedhing pawudhon (tempat 
wudhu) yang hanya dibatasi dengan kayu-kayu. Pada zaman pendudukan 
Belanda, kelas sempat dipindah kesebelah utara masjid, karena bangunan 
sekolah digunakan sebagai markas Belanda. 
 Sekolah Mardi Busono inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya 
pendidikan formal dilingkungan Masjid Tegalsari, yang kemudian dalam 
perkembangannya berubah nama menjadi madrasah Asasut’ Ta’mir, dan 
akhirnya sampai sekarang dikenal sebagai SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
 Setelah mendapat izin resmi pada tahun 1968, SD Ta’mirul Islam 
Surakarta terus berkembang dan berinovasi. Dengan tenaga pengajar 
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profesional  dan fasilitas memadai, SD Ta’mirul Islam Surakarta selalu 
memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu tinggi di bidang agama, 
akademik, maupun nonakademik. 
 Sebagai sekolah favorid di Surakarta, setiap tahun  animo 
masyarakat terhadap sekolah ini terus meningkat. Kini SD Ta’mirul 
Islam Surakarta memiliki lebih dari 1000 siswa dan tercatat sebagai salah 
satu sekolah dengan jumlah siswa terbesar di Surakarta.1 
 Setelah mengetahui bagaimana sejarah berdirinya SD Ta’mirul 
Islam Surakarta yang ternyata berawal dari Masjid Tegalsari penulis rasa 
perlu diketahui pula profil  pendirinya yaitu KH. Ahmad Shofawi agar 
lebih luas pengetahun yang kita dapat dari hasil penelitian ini. 
 KH. Ahmad Shofawi, putera dari Akram bin Ikram bin Thohir 
lahir di kota Solo pada tahun 1879. Beliau terkenal sebagai hartawan, 
usahawan yang dermawan lagi sholeh. Juga wira’i, cermat dan hati-hati 
dalam menjalankan syari’at, tawaddhu’ dan rendah hati. Beliau sangat 
menyayangi ulama dan kyai-kyai serta berbahasa halus (kromo Inggil). 
Sejak kecil ia mendapatkan pendidikan agama terutama dari sang bapak. 
 Setelah menginjak usia remaja, KH Shofawi mondok di pesantren 
yang diasuh oleh Kiai Ahmad Kadirejo Klaten guna mempelajari dan 
mendalami ilmu tasawuf, Thoriqoh Naqsabandi. Di pesantren ini pula ia 
bertemu dengan sahabatnya, KH Abdul Manna (ayah KH Ahmad Umar), 
                                                          
 1Wawancara dengan Aris Paryanto, Surakarta, 28 Nopember 2017. 
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yang kelak bersama-sama mendirikan Pondok Pesantren al-Muayyad 
Mangkuyudan. 
 Saat menjadi santri, KH Shofawi bercita-cita menghafal al-
Qur’an, akan tetapi hal tersebut tidak sempat terwujud. Namun 
disamping itu, ia juga memiliki tiga cita-cita lainnya, yaitu; berkediaman 
di dekat (magku) masjid, menunaikan ibadah haji dengan kapal 
berbendera Islam, dan memiliki anak-anak yang mangku (mengasuh) 
pondok pesantren. Cita-cita tersebut, di kemudian hari, semuanya telah 
terwujud. 
 Kembali ke Solo, ia kemudian menekuni dunia usaha. Di bidang 
dunia usaha, kiai Shofawi terkenal sebagai pengusaha yang bonafide dan 
maju. Di saat orang masih menggunakan alat tenun tangan, beliau sudah 
menggunakan alat tenun mesin, suatu yang sanggat langka pada masa itu. 
Kualitas barang selalu dijaga, pelayan yang baik dan barang dijual 
dengan layak. Kesemuanya membuat perusahaan batik dan tenun cap 
“Pohon Kurma” milik beliau mampu menguasai pasar Solo dan 
Surabaya. 
 Atas kekayaannya, beliau pergunakan untuk membantu berbagai 
pihak, termasuk menyediakan keperluan para pejuang kemerdekaan yang 
tergabung dalam barisan Kyai Sabilillah maupun Hizbullah yang terkenal 
dengan “Pasukan Lawa-lawa”. Bukan itu saja, Mbah Kaji Sapawi, 
begitu sapaan masyarakat kepadanya, turut membantu pembangunan 
masjid dan pesantren di berbagai daerah, antara lain 3.500 meter persegi 
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untuk membangun pesantren, madrasah dan masjid al-Muayyad, 
Laweyan Solo. Kayu jati untuk masjid di pondok pesantren Krapyak 
Yogyakarta pula atas pembiayaan beliau. Pondok pesantren lainnya juga 
banyak dibantunya, seperti pesantren Serang Rembang, pondok pesantren 
Gontor Ponorogo dan masih banyak lagi.2  Itulah kurang lebihnya tentang 
sejarah hidup pendiri Masjid Tegalsari yang menjadi cikal bakal 
berdirinya SD Ta’mirul Islam Surakarta. Kemudian disini akan di 
sertakan pula foto KH. Shofawi dan masjid yang telah beliau dirikan 
serta bangunan SD Ta’mirul Surakarta yang telah berkembang hingga 
saat ini. 
C. Letak geografis SD Ta’mirul Islam Surakarta 
 
 Letak geografis SD Ta’mirul Islam Surakarta yang sangat 
strategis sehingga memberikan kemudahan pagi para calon siswa atau 
orang tua untuk sampai di lokasi tersebut. selain lokasi yang tepatnya 
                                                          
 2 Majalah As-Shofwah Edisi Perdana, Januari 2016, h. 9. 
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berada di tengah kota  yaitu  di Jl. KH Samanhudi No. 03 Tegalsari, 
Bumi, Laweyan, Surakarta. Lokasinya cukup mudah diakses oleh sarana 
transportasi baik umum atau pribadi, di tambah lagi semakin canggihnya 
teknologi saat ini maka untuk itu mengetahui arah atau petunjuk ke SD 
Ta’mirul Islam Surakarta dapat pula di cari mulalui google map sehingga 
sangatlah mudah untuk sesampai sekolah tersebut. 
D. Visi dan Misi SD Ta’mirul Islam Surakarta 
 Visi menurut bahasa artinya adalah pandangan ke depan.3 Setiap 
organisasi dalam suatu lembaga pendidikan hal yang paling mendasar 
sebagaimana SD Ta’mirul Islam Surakarta ini yaitu bagaimana 
membentuk pola pembelajaran yang baik agar tercipta hal yang 
diinginkan sesuai sasaran. Mengenai visi di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
adalah Terwujudnya siswa yang berakhlaqul karimah, berprestasi, 
berwawasan iptek global yang dilandasi iman dan takwa”. Agar visi yang 
diinginkan dapat terwujud dengan baik dan sukses untuk itu SD Ta’mirul 
Islam Surakarta tentunya juga mempunyai misi yang harus dilaksanakan. 
Misi tersebut yaitu: 
1. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan syariat 
 Islam. 
2. Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, dan 
 menyenangkan. 
                                                          
 3 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 1262. 
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3. Melestarikan dan mengembangkan pengetahuan di bidang iptek, 
 bahasa, olahraga, seni dan budaya sesuai dengan bakat, minat, dan 
 potensi siswa. Maju dan berkembangnya SD Ta’mirul Islam 
 Surakarta tidak lepas dari maksud dan tujuan yang 
 direncanakan.Tujuan Sekolah Dasar (SD) Ta’mirul Islam Surakarta 
 adalah sebagai berikut : 
1. Memiliki akhlak dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai 
 Islam untuk  bekal hidup bersama di tengah keluarga dan 
 masyarakat. 
2. Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar yang cukup 
 untuk  melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
3. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 
 pembelajaran yang  berpusat pada siswa (student centered 
 learning), antara lain CTL, PAKEM,  serta layanan bimbingan dan 
 konseling. 
4. Meraih kejuaraan dalam bidang olimpiade matematika tingkat 
 propinsi dan  tingkat nasional. 
5. Memperoleh kejuaraan olimpiade sains tingkat propinsi dan tingkat 
 nasional. 
6. Melestarikan budaya daerah melalui MULOK bahasa daerah 
 dengan indikator  85% siswa mampu berbahasa Jawa sesuai 
 dengan konteks. 
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7. Menjadikan 85% siswa memiliki kesadaran terhadap kelestarian  
 lingkungan hidup di sekitarnya. 
8. Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan lewat 
 kegiatan upacara bendera dan Pramuka. 
9. Meraih kejuaraan dalam beberapa cabang olah raga di tingkat 
 provinsi dan di tingkat nasional. 
10. Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama. 
E. Program Pendidikan 
1. Program Penanaman Karakter 
 Buku Pantauan (shalat, belajar dan mengaji), Program 
Pembiasaan, Menulis Tegak Sambung (masuk kekurikulum), 
Pendampingan Belajar, dan Pembiasaan Perilaku Sesuai Sunah 
Rasulullah Saw. 
2. Program Kegiatan 
  Wisuda Tahfiz, Khataman Binnadzor30 juz, Kemah Bakti, MABI 
Outbond, Outing Class, dan Pentas Seni. 
3. Program Pembelajaran Komputer dengan laboratorium yang 
memenuhi  standar. 
4. Program pembelajaran Pembelajaran Bahasa Asing. Diantaranya 
adalah  bahasa Arab dan bahasaInggris. 
5. Pilihan Program Kelas yaitu: Reguler, Fullday, Fullday Tahfiz 
Qur’an. 
 Regular KBM: pukul 07.30-12.40. 
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Fullday mulai kelas III. 
Kuota 4 kelas x 24 = 96 siswa. 
 Fullday KBM : pukul 07.30-12.40. 
Aktifitas setelah sekolah: pukul 13.40-15.00. 
Kuota 3 kelas x 24 = 72 siswa. 
 Fullday Tahfiz Qur’an 
KBM: pukul 07:30-15.00 
KBM seperti halnya kelas reguler, tetapi jam Tahsin 
Tahfizdiperbanyak dengan berbagai strategi pembelajaran. 
Kuota 1 kelas x 24= 24 siswa. 
F. Materi 
 Materi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti diantaranya yaitu: 
1.  Santun dan menghargai teman. 
2.  Sikap rendah hati. 
3.  Perilaku hemat. 
4.  Makna perilaku jujur. 
5. Makna perilaku amanah. 
6. Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. 
 Materi pertama tentang santun dan menghargai teman, disini 
perlu sedikit dijelaskan bahwa santun berarti halus budi, baik dari segi 
bahasa dalam berbicara atau sopan tingkah lakunya.Diantara tanda orang 
santun adalah sabar, tenang, sopan, penuh rasa belas kasihan dan suka 
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menolong. Sedangkan yang dimaksud menghargai disini berarti 
menghormati, mengindahkan, dan memandang penting kepada orang 
lain. Orang yang tidak menghargai berarti orang yang meremehkan atau 
dengan kata lain disebut orang yang tidak peduli dengan orang lain. 
Berikut beberapa contoh sikap santun: 
1. Mengucapkan salam, memperhatikan, dan bermuka manis ketika 
bertemu dengan teman. 
2. Berbicara dengan lembut, sabar dan memdengarkan ketika teman 
masih berbicara. 
3. Peduli terhadap keadaan teman dan menolong ketika dalam 
kesulitan. 
4. Berteman dengan siapapun tanpa pilih kasih. 
5. Tidak mencela. 
6. Bersikap rendah hati terhadap teman. 
7. Mengucapkan terimakasih keapada teman yang telah berjasa. 
8. Minta maaf apabila bersalah atau menyinggung perasaan teman. 
9. Tidak mengambil hak teman. 
10. Memberikan ucapan selamat jika teman sedang mendapat 
kebahagiaan. 
 Selanjutnya sikap rendah hati, sebagai seorang muslim kita harus 
memiliki sikap rendah hati, karena sikap ini merupakan salah satu sikap 
yang terpuji yang disukai oleh Allah Swt. misalnya menyapa dan 
mengucapkan salam terlebih dahulu ketika bertemu dengan orang lain, 
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suka menolong, bersikap tenang dan sederhana, menghargai orang lain 
dan tidak suka menghina. 
 Agama Islam melarang umatnya menghina kepada orang yang 
lebih rendah darinya, baik dari segi materi, kedudukan atau lainnya. 
Seperti menghina orang yang lebih miskin, sikap ini sanggatlah tidak 
diperbolehkan dalam agama Islam. Orang kaya tidak boleh memamerkan 
kekayaannya di hadapan orang miskin, justru hendaknya orang kaya 
itulah membantu orang miskin untuk menjadi orang yang lebih baik 
untuk kehidupan selanjutnya, mungkin hal itu dapat diwujudkan dengan 
cara memberi modal untuk usaha. Contoh lain, orang pintar tidak boleh 
menghina orang yang kurang pintar, namun sebaiknya mengajarinya. 
Dibalik larangan tersebut karena Allah tidak menyukai orang yang 
sombong. 
 Kemudian perilaku hemat, hemat artinya menggunakan sesuatu 
sesuai kebutuhan, kata lain tidak berlebihan. Lawan hemat yaitu boros, 
boros adalah menggunakan sesuatu secara berlebihan dan perilaku boros 
dibenci Allah karena perbuatan tersebut merugikan, maka untuk itu kita 
harus hemat dalam menggunakan sesuatu. 
 Materi selanjutnya mengenai perilaku jujur. Allah Swt sanggat 
senang kepada orang yang jujur, yaitu yang tulus dan lurus hatinya, tidak 
curang. Misalnya saja tentang mengerjakan tugas atau ketika ujian tidak 
mencontek. Kemudian mengatakan sesuatu dengan jujur seperti 
mengakui kesalahan. 
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 Berikutnya berperilaku amanah, pada usia 12 tahun, Nabi 
Muhammad Saw. Mulai berdagang ke Syam bersama pamannya. Ketika 
berdagang, beliau selalu bersikap amanah (terpercaya). Barang dagangan 
yang dititipkan kepada beliau dijaga dengan baik. Menginggat sikapnya 
tersebut, sehingga beliau mendapatkan gelar Al-Amin, artinya orang yang 
dapat dipercaya. 
 Sebagai umat Nabi Muhammad Saw., kita harus mengikuti 
perilaku beliau yang mulia tersebut agar kita mendapatkan syafaat di 
yaumul qiyamah nanti. Contohnya seperti sekarang ini kita sebagai siswa 
haruslah rajin belajar, mengerjakan tugas sekolah, dan juga menjaga 
nama baik guru begitu pula kita harus menjaga nama baik sekolah 
dengan cara berperilaku mulia sebagaimana yang telah diajarkan oleh 
nabi panutan kita yaitu nabi Muhammad Saw. 
 Sedangkan materi terakhir yaitu mengenai  hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru, inilah pembahasan utama dalam penelitian 
penulis. Ayah dan ibu telah besar jasanya mengasuh dan memelihara 
kita. Sebab itu kita wajib patuh kepada mereka berdua begitulah perintah 
Allah Swt. selain kepada ayah dan ibu, kita juga harus hormat dan patuh 
kepada guru, karena guru yang telah berbagi ilmu kepada kita  sehingga 
dapat dikatakan sebagai orang tua kita kedua setelah ayah dan ibu. Sikap 
yang disebut diatas semuanya adalah mengandung nilai-nilai ibadah, nilai 
sosial, dan nilai kemanusian. 
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G. Metode Pembelajaran Akhlak  
 SD Ta’mirul Islam Surakarta telah mengajarkan hadis tentang 
ridho Allah tergantung kepada orang tua dan murka Allah tergantung 
kepada orang tua. Hadis tersebut harus dipahami secara mendalam 
menggapa sampai-sampai ridho dan murka Allah terdapat pada orang 
tua, jika kita renungkan begitu tingginya kedudukan orang tua.
 Menghormati orang tua ini sangatlah penting, sebagaimana yang 
dikatakan oleh bapak Amir guru kelas enam sebagai berikut:  
 “ Seandainya tidak punya adab mbok pintere koyok opo tidak 
 dihargai oleh orang lain, karena adap itu membuat diri kita 
 berharga” 
 Artinya seandainya tidak memiliki adap sepandai-pandainya 
orang tidak akan dihargai oleh orang lain, karena adab itu 
membuat diri kita berharga.4  Begitulah gambaran pentingnya kita 
harus memiliki adab yang baik. 
  
Sebagaimana yang  diajarkan oleh bapak Syafaat kepada siswanya 
bahwa:  
 
 “Jika anak sudah bisa menghormati orang tua maka bisa 
dikatakan anak tersebut paham akan arti hadis nabi menghormati 
orang tua. Sehingga ia akan mendapatkan ridha Allah yang 
terletak pada ridha orang tua. Sering saya sampaikan kepada 
siswa agar mereka mengetahui alasan untuk mencari ridho orang 
tua setiap akan melakukan sesuatu, bahwa makna اَضِر itusendiri 
adalah rela, lawan dari murka dan keridhaan Allah yaitu salah 
satu sifat Allah Swt. Maka untuk itu sebisa mungkin melakukan 
apa yang  seharusnya dilakukan oleh seorang anak kepada orang 
tua agar mendapatkan kerelaan orang tua niscaya dimudahkan 
oleh Allah setiap apa yang kita perbuat atas izin darinya. 
kemudian   طَخَس maknanya adalah murka, juga merupakan dari 
sifat Allah Swt. Sama halnya tentang ridha orang tua, kita 
berusaha dan berharap jangan sampai orang tua murka kepada 
anaknya, untuk itu sebagai seorang anak jangan pernah 
menentangnya yang dapat menimbulkan amarah mereka terhadap 
kita.  selanjutnya  ِدِلاَولا makna asalnya adalah bapak, namun dalam 
                                                          
 4Wawancara dengan Amir, Surakarta, 19 Agustus 2018. 
46 
 
hadis tersebut yang dimaksud kedua orang tua, sebagaimana yang 
disebut dalam hadis lain yang semakna yaitu dengan kata  ِنَْيدِلاَوْلا 
beliau juga mengatakan bahwa hadis ini  sangatlah penting untuk 
diajarkan kepada siswa hingga benar-benar paham dan 
mengamalkannya, karena orang tua dan guru adalah kunci masa 
depan seorang anak. Untuk itu penting diajarkan sejak kecil”.5 
 
 Mengenai menghormati orang tua, di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta diajarkan melalui metode pembiasaan maupun dalam bentuk 
materi. Pembiasaan disini seperti yang telah dicontohkan oleh para guru 
SD Ta’mirul Islam Surakarta bahwa setiap pagi ketika siswa-siswi datang 
tepat jam setegah tujuh para guru sudah siap berdiri di depan gerbang 
untuk menyambut dan berjabat tangan dengan siswa-siswinya. Kemudian 
untuk materi, Selain disampaikan dalam kelas juga disampaikan setelah 
selesai sholat dhuha berjama’ah yang menjadi agenda rutin sebelum 
masuk kelas, disitulah diberi nasehat-nasehat diantaranya tentang adab 
kepada orang tua dan guru, misalnya mengucapkan salam,berjabat tangan 
meminta izin dan lain sebagainya.6 Metode lain untuk menyampaikannya 
adalah melalui vidio dengan tujuan agar anak dapat menerima dengan 
visual, disitu digambarkan akibat anak tidak menghormati orang tua dan 
juga balasan dari anak yang telah menghormati orang tua. Sehingga dari 
metode tersebut anak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
tidak baik.7 
 
                                                          
 5 Wawancara dengan Syafaat, Surakarta, 19 Agustus 2018. 
 6Wawancara dengan Mahmud, Surakarta, 19 Agustus 2018. 
 7 Wawancara dengan Agus Syaikhuna, Surakarta, 19 Agustus 2018. 
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PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN SISWA SD TA’MIRUL ISLAM 
 SURAKARTA TENTANG HADIS AKHLAK 
 KEPADA ORANG TUA 
1. Pemahaman Siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta Tentang Hadis 
Akhlak Kepada Orang Tua 
 SD Ta’mirul Islam Surakarta merupakan salah satu sekolah yang 
ternama di Jawa Tengah, sekolah ini adalah berbasis islami yang 
mempunyai tujuan  untuk memiliki akhlak dan kepribadian yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam sebagai bekal hidup bersama di tengah 
keluarga dan masyarakat.  
 Khususnya di SD Ta’mirul Islam telah ada mata pelajaran yang 
membahas tentang menghormati orang tua baik kepada orang tua 
kandung  atau guru. Pembahasan ini tidak lupa kembali kepada hadis-
hadis nabi serta dalil al-Qur’an.  
 Supaya mudah untuk melihat pemahaman siswa SD Ta’mirul Islam 
Surakarta dalam memahami hadis tentang akhlak kepada orang tua, maka 
penulis membagi menjadi dua kategori diantaranya yaitu: secara tekstual 
dan kontekstual. 
a. Secara tekstual tentang hadis akhlak kepada orang tua, bahwa 
 siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta memahami hadis tersebut 
 hanya sebatas apabila seseorang tidak menghormati orang tua 
 maka nantinya ia masuk neraka. 
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b. Secara kontekstual yaitu, memahami hadis akhlak kepada orang tua
 bahwa ridho Allah tergantung kepada ridho orang tua dan murka 
 Allah tergantung kepada murka orang tua. 
 Berdasarkan uraian di atas bahwa Siswa SD Ta’mirul Islam 
Surakarta memahami hadis akhlak kepada orang tua yaitu secara tekstual 
saja, karena hanya memahami sebatas apabila seseorang tidak 
menghormati orang tua maka nantinya ia masuk neraka. Sedangkan arti 
yang sesungguhnya yaitu, “Ridho Allah tergantung kepada ridho orang tua 
dan murka Allah tergantung kepada murka orang tua”. 
 Mengenai pemahaman siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta dalam 
penelitian ini yaitu pemahaman dari hadis akhlak kepada orang tua, yang 
pertama hasil wawancara dengan Yusron kelas 6 ia mengatakan bahwa: 
 Kunci Surga adalah menghormati orang tua, dan diajuhkan dari api 
Neraka, karena Ridho Allah tergantung pada orang tua dan murka Allah 
tergantung pada murka orang tua”. 
  
 Yusron memahami hadis tentang akhlak kepada orang tua yang telah 
disampaikan di kelas yaitu menghormati orang tua merupakan kunci 
menuju surga dan untuk menghindari api Neraka. 
 Sebagaimana  ketika peneliti melakukan wawancara kepada siswa  
SD Ta’mirul Islam Surakarta yang masih kurang dalam memahami arti 
hadis tentang akhlak kepada orang tua yaitu atas nama Arsya kelas 4 ia 
mengatakan: 
“Jika seseorang tidak menghormati orang tua maka ia nantinya 
 seseorang tersebut masuk neraka.” 
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 Pemahaman Arsya di atas peneliti menilai kurang paham karena 
berbeda dengan hadis yang telah diajarkan di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
tentang akhlak kepada orang tua. Ia hanya paham jika tidak menghormati 
orang tua maka nanti masuk neraka, pemahaman Arsya peneliti rasa masih 
jauh dari arti hadis ridho Alloh tergantung pada ridho orang tua dan murka 
Allah tergantung pada murka orang tua. Begitu juga halnya yang 
disampaikan oleh  Hibran kelas 6 bahwa: 
“kita harus menghormati orang tua dan tidak boleh membangkang agar 
kita tidak menjadi anak durhaka yang nantinya masuk Neraka. contohnya 
kalau kita disuruh segera mengerjakan”.1 
 
 Berdasarkan wawancara di atas dapat di sampaikan bahwa 
pemahaman Hibran Siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta mengenai hadis 
tentang akhlak kepada orang tua yaitu, kita di wajibkan untuk 
menghormati orang tua dan dilarang membangkang dengan tujuan agar 
kita terhindar dari siksa Neraka. 
 Selanjutnya pemahaman dari siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
yang bernama Caca dari kelas 6 sebagaimana berikut: 
 “mengapa kita harus menghormati orang tua, karena walaupun 
 kita rajin sholat, berpuasa tetapi kalau kita tidak menghormati 
 maka jadi anak durhaka, sehingga nanti masuk Neraka contohnya 
 kalau orang tua kita menasehati kita harus mendengarkan tidak 
 boleh  membantah”.2 
 
 Alasan harus menghormati orang tua dari pemahaman Caca 
adalah walaupun rmelakukan ibadah-ibadah wajib, namun kita tidak 
                                                             
 1Wawancara dengan Hibran, Surakarta 18 Agustus 2018. 
 2Wawancara dengan Caca, Surakarta 18 Agustus 2018. 
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hormat kepada orang tua, maka sama saja nantinya masuk Neraka karena 
dosa. Kemudian pemahaman Kelvin perwakilan dari kelas 5 yaitu: 
 “harus menghormati orang tua karena mereka yang bekerja  
 mencari uang untuk kebutuhan kita, agar terhindar dari dosa yang 
 membawa pada api Neraka mari kita menghormatinya, contohnya 
 di rumah membantu orang tua sebisanya.”3 
 
 Pemahaman Kelvin siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta mengenai 
hadis tentang akhlak kepada orang tua adalah orang tua yang sudah 
memenuhi kebutuhan anaknya, untuk itu anak harus menghormatinya 
agar terhindar dari api Neraka. 
 Hasil wawancara yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta memahami hadis tentang 
akhlak kepada orang tua yang telah diajarkan di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta adalah secara tekstual saja, artinya belum paham secara 
kontekstual walaupun siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta telah 
mengamalkan sesuai hadis tentang akhlak kepada orang tua yang telah 
diajarkan di SD Ta’mirul Islam Surakarta.  
2. Pengamalan Siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta Tentang Hadis 
Akhlak Kepada Orang Tua 
 Sedangkan pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
mengenai hadis tentang akhlak kepada orang tua dapat dikategorikan 
menjadi dua yaitu, pengamalan ketika berada di sekolah dan pengamalan 
ketika berada di rumah. 
                                                             
 3Wawancara dengan Kelvin, Surakarta 18 Agustus 2018. 
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a. Pengamalan di sekolah baik dalam kelas maupun di luar kelas, 
untuk didalam kelas siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta sudah 
sebagaimana mestinya sikap bagi seorang siswa untuk 
menghormati gurunya. Misalnya, sikap mereka saat guru 
menjelaskan materi duduk dengan tenang dan memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh guru mereka, serta mereka baru bertanya 
setelah mendapat izin dari guru apabila ada yang belum paham apa 
yang sudah dijelaskan oleh guru mereka. 
   Sedangkan pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
tentang akhlak kepada orang tua di luar kelas atau ketika berada di 
lingkungan sekolah, peneliti menilai bahwa siswa SD Ta’mirul 
Islam Surakarta sudah mampu mengamalkan hadis yang telah 
diajarkan oleh gurunya yaitu hadis akhlak kepada orang tua, 
misalnya saja seperti sikap mereka kepada guru ketika bertemu 
mereka sepontan mengucapkan salam dengan kepala menunduk 
sembari bersalaman serta mencium tangan guru.  
 Begitu juga halnya mengenai menghormati orang tua 
kandung siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta bersikap 
sebagaimana yang telah diwajibkan sebagai seorang anak untuk 
menghormati orang tua baik kepada Bapak atau Ibu, misalnya 
sikap anak terhadap orang tua kandung ketika diantar dan 
dijemput setelah belajar mengajar selesai, seorang anak yang 
menghampiri orang tuanya kemudian bersalaman dan mencium 
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tangan serta menjawab begitu sopan ketika orang tua bertanya 
sesuatu hal kepada mereka. Begitulah penjelasan peneliti terkait 
hasil yang telah ditemukan dari observasi di lingkungan sekolah 
atau ketika di luar kelas. Mengenai pengamalan siswa SD 
Ta’mirul Islam Surakarta tentang akhlak kepada orang tua. 
b. Pengamalan ketika berada di rumah, sedang untuk mengenai 
pengamalan siswa bagaimana sikap mereka terhadap orang tua 
disni peneliti menjelaskan berdasarkan hasil wawancara wali 
murid. Para wali murid telah menyampaikan bahwa sikap mereka 
ketika berada di rumah sudah sesuai hadis yang telah diajarkan di 
sekolah, yaitu SD Ta’mirul islam Surakarta. Misalnya ketika 
berada di rumah anak bersikap sopan terhadap orang tuanya dan 
orang sekitarnya. Memiliki akhlak yang baik merupakan harapan 
setiap orang tua untuk anak-anaknya.  
 Sebagaimana yang telah disampikan oleh wali murid berdasarkan 
wawancara dengan tujuan agar peneliti bisa menilai bagaimana adab 
anak-anak apabila sedang di luar sekolah atau di rumah mereka masing-
masing mengenai sikap terhadap orang tua mereka. Melalui wawancara 
inilah peneliti mendapatkan gambaran bagaimana sikap mereka apakah 
sudah mengamalkan apa yang dipahami dari hadis tentang akhlak kepada 
orang tua tersebut. Namun disini peneliti hanya mengambil 3 orang wali 
murid saja sebagai sumber data. Mereka diantaranya adalah Ibu 
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Srimaryanti Ibu dari Yusron kelas 6 , Ibu Yuliana Ibu dari Arsya kelas 4, 
Ibu Sri Wahyuni Ibu dari Caca kelas 6. 
 Pertama peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Sri Maryanti 
Ibu dari Yusron kelas 6. Sikap siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta ketika 
berada dirumah. Beliau mengatakan bahwa: 
 “kalau saya sendiri mengajarkan dengan cara memberi 
contoh dalam sehari-hari, contohnya ketika berbicara dengan 
orang tua menggunakan bahasa halus (kromo inggil), kemudian 
apabila berjalan di depan orang lain mengucap permisi dan 
berjalan menunduk, contoh lain, apabila dipanggil segera 
menjawab dan menghampirinnya misalnya seperti itu yang saya 
ajarkan kepada anak saya, untuk sikap anak saya kalau dirumah 
ya syukur Alhamdulilah ya, sekarang anak saya sudah paham 
tentang sopan santun, terutama sikap pada orang tua, mungkin 
ini karena ilmu dari sekolah serta pembiasaan dalam keluarga 
kami”.4 
   
 Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menjelaskan 
bahwa siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta yang bernama Yusron telah 
mengamalkan hadis tentang akhlak kepada orang tua yang telah diajarkan 
di SD Ta’mirul Islam Surakarta. Siswa tersebut di atas memiliki sikap 
sopan santun terhadap orang tua ketika berada dirumah.Selanjutnya 
berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuliana Ibu dari Arsya kelas 4 
mengatakan bahwa: 
 “Saya selalu mengingatkan kepada Arsya agar selalu nurut sama 
ayah sama ibu dan tidak bantah kalau dibilangi, kalau sikap Arsya 
dirumah nurut sih, anaknya nurut sama orang tua saya bangga 
Arsya itu anaknya penyayang”.5 
 
                                                             
 4Wawancara dengan Sri Maryanti, 20 Agustus 2018. 
 5Wawancara dengan Yuliana, 20 Agustus 2018. 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana bahwa siswa SD Ta’mirul 
Islam Surakarta atas nama Arsya ketika berada dirumah telah bersikap 
sebagaimana hadis tentang akhlak kepada orang tua yang telah diajarkan 
di SD Ta’mirul Islam Surakarta, ia adalah anak yang patuh terhadap 
orang tuanya dan memiliki sifat penyayang. Berikutnya Ibu Sri Wahyuni 
Ibu dari Caca kelas 6 menjelaskan bahwa: 
“Saya nasehati saya ingatkan bahwa seorang anak itu harus 
berbakti kepada orang tua, kalau gak berbakti jadi anak durhaka 
itu dosa. Untuk dirumah sudah ngerti kalau disuruh ya dia mau 
dan juga gak aneh-aneh anak saya dirumah, misalnya mau main 
kalau saya gak boleh yasudah gak jadi main”.6 
 
 Sebagaimana yang telah disampaikan Ibu Sri di atas, siswa SD 
Ta’mirul Islam Surakarta  bernama Caca. Ia ketika berada dirumah yang 
memliki sikap baik tidak suka berbuat macam-macam dan nurut apa yang 
telah di katakana oleh orang tuanya. 
 Pendapat dari 3 orang wali murid tersebut di sini dapat dijelaskan 
bahwa mereka mengakui kualitas dari sekolah SD Ta’mirul Islam 
Surakarta sangatlah baik, yang telah mempunyai kurikulum begitu 
mendidik. Mereka melihat perkembangan anak-anaknya begitu cepat dan 
memiliki akhlak yang baik, menjadi anak yang menghormati orang tua, 
patuh, bertutur kata sopan dan sudah berusaha tanggung jawab apa yang 
telah anak-anak meraka perbuat. 
 
  
                                                             
 6Wawancara dengan Sri Wahyuni, 20 Agustus 2018. 
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3. Faktor Terbentuknya Pemahaman dan Pengamalan Siswa 
Tentang Akhlak Kepada Orang Tua. 
a. Dengan adanya kewajiban bagi siswa dari gurunya untuk 
menghafal baik matan hadis atau arti hadis akhlak kepada orang 
tua. Sehingga berdasarkan wawancara siswa SD Ta’mirul Islam 
Surakarta secara garis besar telah hafal baik matan hadis atau arti 
hadis tentang akhlak kepada orang tua.  
b. Karena mendengar penjelasan dari guru, siswa mendengar pada  
 saat guru menjelaskan materi di dalam kelas. 
c. Adanya pembiasaan yang telah diterapkan di SD Ta’mirul Islam 
 Surakarta tentang akhlak kepada orang tua, seperti ketika bertemu 
 guru mengucapkan salam, berjabat tangan, berbicara dengan sopan, 
 dan lain sebagainya. 
 Pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta mengenai hadis 
akhlak kepada orang tua dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 
dan eksternal. 
a. Faktor Internal meliputi: 
1) Insting atau Naluri, insting adalah karakter yang melekat dalam 
 jiwa seseorang yang dibawanya sejak lahir. Ini merupakan faktor 
 utama yang menyebabkan adanya sikap-sikap dan perilaku dalam 
 dirinya. 
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2) Adat atau Kebiasaan, adat adalah setiap tindakan dan perbuatan 
 seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk 
 yang sama sehingga menjadi kebiasaan. 
3) Keturunan, yaitu berpindahnya sifat-sifat tertentu dari orang tua 
 pada anak. Kadang-kadang anak mewarisi sebagian besar sifat 
 orang tuanya. 
a. Faktor Eksternal 
 Faktor eksternal dalam hal ini adalah segala sesuatu 
yang berada di luar individu yang berpengaruh, baik secara 
langsung atau tidak langsung , baik disadari maupun tidak 
disadari. Dalam eksternal ada dua faktor, yaitu: 
1) Lingkungan Alam, yaitu alam yang melingkupi manusia 
merupakan faktor yang mempengaruhi dan menentukan 
tingkah laku seseorang. Lingkungan alam ini 
berpengaruh terhadap perangai dan pembawaan 
seseorang. 
2) Lingkungan pergaulan, dengan adanya pergaulan 
manusia bisa saling mempengaruhi, seperti dalam 
pemikiran, sifat, dan tingkah laku. Lingkungan 
pergaulan ini meliputi beberapa hal yaitu lingkungan 
keluarga atau rumah, lingkungan sekitar, lingkungan 
sekolah atau tempat kerja. 
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 Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi 
akhlak atau tingkah laku seseorang adalah faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi insting atau naluri, adat kebiasaan, dan keturunan. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan alam dan lingkungan 
pergaulan. Salah satu faktor internal yaitu kebiasaan. Kebiasaan 
merupakan suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan secara berulang-
ulang sehingga menjadi kebiasaan. Sebagaimana yang berhubungan 
dengan penelitian ini bahwa SD Ta’mirul Islam Surakarta menerapkan 
pembiasaan bagi siswa untuk menghormati orang tua baik kepada orang 
tua kandung, guru dan orang disekitarnya. Misalnya mengucapkan salam 
ketika bertemu, berjabat tangan, bicara dengan sopan dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta telah terbiasa dengan 
sikap yang sopan terhadap orang disekitarnya, baik ketika disekolah, 
rumah atau di masyarakat ia tinggal. Begitu juga faktor eksternal yaitu 
faktor dari luar yang mempengaruhi siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
dalam pembentukan akhlak di mana  mereka berada, karena berada di 
lingkungan yang baik maka siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta terbiasa 
untuk berbuat baik terhadap siapapun dan dimanapun mereka berada. 
Maka kedua faktor tersebut yang menjadikan akhlak baik atau buruk 
terhadap seseorang seperti siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta dalam memahami hadis akhlak 
kepada orang tua yaitu pemahaman secara tekstual saja. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta memahami 
hadis yang sebenarnya secara kontekstual yaitu ridho Allah tergantung 
kepada ridho orang tua dan murka Allah tergantung kepada murka 
orang tua, siswa memahaminya adalah apabila seseorang tidak 
menghormati orang tua maka nantinya ia masuk Neraka. Uraian di atas 
berdasarkan hasil wawancara 5 siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
sebagai responden primer. 
 Sedangkan mengenai pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam 
Surakarta tentang hadis akhlak kepada orang tua dapat dikategorikan 
menjadi dua yaitu: 
1. Pemahaman siswa ketika berada di lingkungan sekolah, 
pengamalan di sekolah baik dalam kelas maupun luar kelas. Sudah 
dapat dikatakan pengamalan sesuai hadis yang telah diajarkan. 
Karena sikap siswa terhadap gurunya begitu menggambarkan siswa 
yang berakhlakul karimah. 
2. Pengamalan siswa ketika berada di rumah, siswa SD Ta’mirul 
Islam Surakarta telah mengamalkan sesuai hadis yang telah 
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diajarkan disekolah yaitu siswa menghormati guru, orang tua dan 
orang disekitar kehidupan mereka. 
 Terbentuknya pemahaman dan pengamalan siswa SD Ta’mirul 
Islam Surakarta ada dua faktor yaitu, faktor internal dan eksternal. 
Sebagai berikut rinciannya: 
1. Adanya kewajiban bagi siswa untuk menghafal matan dan arti hadis 
tentang akhlak keapada orang tua. 
2. Paham dari penjelasan guru. 
3. Karena pembiasaan yang telah di terapkan di SD Ta’mirul Islam 
Surakarta. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa SD 
Ta’mirul Islam Surakarta telah memiliki akhlak yang baik kepada guru, 
orang tua kandung dan juga kepada orang disekitarnya, sebagaimana 
hadis nabi yang telah diajarkan di sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta, 
walaupun kenyataannya pemahaman siswa hanya sebatas tekstual saja. 
1. SARAN-SARAN 
 Setelah melakukan penelitian, disini penulis menyadari bahwa 
ternyata hadis tentang akhlak kepada orang tua sangatlah penting 
untuk diajarkan kepada anak mulai kecil, pesan ini baik bagi orang tua 
atau guru dengan cara sebagai berikut: 
1. Melalui nasehat, nasehat adalah memberikan anjuran untuk 
menghormati orang tua atau guru dan disertai alasan mengapa kita 
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harus menghormatinya, diharapkan menjadi anak yang memiliki 
akhlak sebagaimana akhlak Rasulullah Saw., yang begitu mulia. 
2. Melalui contoh dan pembiasaan, orang tua atau guru jangan hanya 
memerintah anak untuk bersikap baik melalui lisan saja, namun 
harus memberi contoh dan melakukan pembiasaan, karena  lebih 
masuk kepada anak dengan melihat langsung dari pada mendengar 
nasehat melaui lesan. Oleh karena itu baik orang tua atau guru 
menjadi contoh utama dalam mengajarkan bagaimana 
 seharusnya seorang anak menghormati orang tua. 
3. Penulis menyadari, bahwa hasil usaha penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Namun penulis bersyukur alhamdulilah telah 
mampu menyelesaikannya, dan semoga sedikit menambah 
wawasan bagi saudara yang membacanya serta dapat memberi 
bermanfaat bagi orang lain. 
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Lampiran 1.           
CATATAN LAPANGAN 
A. Wawancara  
 Wawancara pada Hari/Tanggal : Sabtu (18 Agustus 2018), peneliti 
melakukan wawancara terhadap 5 siswa SD ta’mirul Islam Surakarta sebagai 
responden, guna menanyakan tentang pemahaman hadis akhlak kepada orang 
tua yang telah diajarkan di sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta tersebut. 
sehingga peneliti mendapatkan data yang akurat sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang ada yaitu bagaimana pemahaman siswa SD Ta’mirul 
Islam Surakarta tentang hadis akhlak kepada orang tua. 
B. Observasi 
1. Observasi di Kelas 
  Hari/Tanggal  : Senin-rabu (8 Agustus 2018), saya telah 
melakukan observasi bertempatkan di SD Ta’mirul Islam Surakarta 
dengan cara ikut berpartisipasi di kelas selama belajar mengajar 
berlangsung, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang akhurat sebagai 
jawaban dari rumusan masalah ke dua yaitu bagaimana pengamalan hadis 
menghormati orang tua (hormat kepada orang tua dan guru). Ketika 
didalam kelas sikap mereka saat sang guru menjelaskan materi duduk 
dengan tenang dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru 
mereka, serta mereka baru bertanya setelah mendapat izin dari guru 
apabila ada yang belum paham apa yang sudah dijelaskan oleh guru 
mereka. Ketika bertanya mereka juga dengan cara yang sopan seperti nada 
rendah dan menggunakan bahasa Indonesia yang benar. Begitu juga ketika 
keluar kelas setelah pembelajaran, mereka tidak lupa untuk bersalaman  
dengan gurunya.  
2. Observasi di Luar Kelas 
  Hari/Tanggal : Senin-Rabu (15 Agustus 2018), saya telah 
melakukan observasi lapangan, cara ini saya mengamati para siswa di luar 
kelas ketika jam istirahat yaitu dua kali istirahat, pertama istirahat 
jamsetengah 10 hingga jam 10 siang. Jam istirahat kedua selama satu jam, 
mulai jam 12 hingga jam 1 siang. Observasi ini untuk melihat bagaimana 
pengamalan siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta tentang hadis akhlak 
kepada orang tua (hormat  kepada orang tua dan guru) ketika di luar kelas. 
Peneliti telah mengamati secara langsung baik ketika jam istirahat pertama 
atau kedua, sikap mereka kepada guru ketika bertemu, mereka sepontan 
mengucapkan salam dengan kepala menunduk sembari bersalaman serta 
mencium tangan sang guru. 
  Kemudian mengenai menghormati orang tua kandung dapat 
dilihat sikap mereka ketika diantar dan dijemput setelah belajar mengajar 
selesai, ketika itu peneliti melihat mereka langsung menghampiri orang 
tuanya kemudian bersalaman dan mencium tangan serta menjawab begitu 
sopan ketika orang tua bertanya sesuatu hal kepada mereka. Itulah hasil 
dari belajar mereka baik melalui materi yang disampaikan dikelas dan 
pembiasaan yang diterapkan di SD Ta’mirul Islam Surakarta tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.     
PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan diajukan kepada siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
A. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah anda mendapat pelajaran hadis tentang menghormati orang tua 
dan guru? 
2. Bagaimana bunyi hadisnya? 
3. Bagaimana arti dari hadis tersebut? 
4. Apakah anda memahami makna hadis tersebut?  
 Apa maksudnya dan beri contoh? 
5. Apa akibatnya apabila kita tidak menghormati orang tua? 
6. Mengapa kita harus menghormati orang tua, siapa  mereka? 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan diajukan kepada wali murid 
A. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah ibu mengetahui apa diantaranya yang diajarkan di  SD 
 Ta’mirul Islam Surakarta? 
2. Bagaimana ibu sendiri mengajarkan anak untuk berakhlak mulia seperti  
 menghormati orang tua?’ 
3. Apakah ibu mengetahui hadis tentang menghormati  orang tua? 
4. Bagaimana ibu menilai sikap anak ibu ketika dirumah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3   
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas Diri 
Nama  : Yusron 
Kelas   : 6 
Hari, Tanggal : Sabtu, 18 Agustus 2018 
Pukul      : 09:00 
Gender   : Laki-laki 
Tema Wawancara: Pemahaman Hadis Tentang akhlak kepada orang tua 
Kode Wawancara : W.1 
B. Daftar Pertanyaan 
P :Assalamu’alaikum dik 
N :Walaikumsalam kak 
P : Sebelumnya kakak minta maaf ya dik menganggu waktu adik 
N :iya kak gak apa-apa 
P :disini kakak mau bertanya tentang pemahaman adik mengenai hadis 
 tentang akhlak kepada orang tua, untuk tugas akhir (skripsi) kakak 
N :iya kak 
P :langsung aja ya dik untuk menyingkat waktu 
 P :Apakah anda mendapat pelajaran hadis tentang menghormati 
 orang tua dan guru? 
N :Iya, saya mendapat pelajaran itu. 
P :Bagaimana bunyi hadisnya? 
 ِدِلاَوْلا ِطَخَس ِىف ِ  ب َّرلا ُطَخَسَو ِدِلاَوْلا اَضِر ِىف ِ  ب َّرلا اَضِر  
 َص ْمَحَْري ْمَل ْنَم اَّنِم َسَْيلاَنَرِيبَك ِْر قَُويَو َانَريِغ      
P :bagaimana arti dari hadis tersebut? 
N :Ridho Allah tergantung kepada keridhaan orang tua dan murka Allah 
 tergantung kepada kemurkaan orang tua. 
P :Apakah anda memahami makna hadis tersebut?  
 Apa maksudnya dan beri contoh? 
 N : Kunci Surga adalah menghormati orang tua, dan diajuhkan dari api 
 Neraka, karena Ridho Allah tergantung pada orang tua dan murka 
 Allah tergantung pada murka orang tua”. Contoh menghormati mereka 
 seperti mengucap salam, meminta izin ketika hendak melakukan 
 sesuatu, mengerjakan apa yang diperintah kecuali perbuatan maksiat. 
P :Apa akibatnya apabila kita tidak menghormati orang tua? 
N :Apabila kita tidak menghormatinya maka kita termasuk anak durhaka 
 dan kelak di akhirat mendapat balasannya yaitu disiksa dalam neraka. 
P :Mengapa kita harus menghormati orang tua, siapa  mereka? 
N :Karena mereka adalah yang mengandung, menyusui dan 
 membesarkan kita tanpa lelah, begitu besar jasa mereka maka kita 
 wajib menghormatinya. 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas Diri 
Nama : Hibran 
Kelas  : 6 
Hari, Tanggal: Sabtu, 18 Agustus 2018 
Pukul     : 09:00 
Gender   : Laki-laki 
Tema Wawancara: Pemahaman Hadis Tentang akhlak kepada orang tua 
Kode Wawancara : W.2 
B. Daftar Pertanyaan 
P :Assalamu’alaikum dik 
N :Walaikumsalam kak 
P : Sebelumnya kakak minta maaf ya dik menganggu waktu adik 
N :iya kak gak apa-apa 
P :disini kakak mau bertanya tentang pemahaman adik mengenai hadis 
 tentang akhlak kepada orang tua, untuk tugas akhir (skripsi) kakak 
N :iya kak 
P :langsung aja ya dik untuk menyingkat waktu 
P :Apakah anda mendapat pelajaran hadis tentang  menghormati 
 orang tua dan guru? 
N :Iya dapat. 
P :Bagaimana bunyi hadisnya? 
 ِدِلاَوْلا ِطَخَس ِىف ِ  ب َّرلا ُطَخَسَو ِدِلاَوْلا اَضِر ِىف ِ  ب َّرلا اَضِر  
 َم اَّنِم َسَْيلاَنَرِيبَك ِْر قَُويَو َانَريِغَص ْمَحَْري ْمَل ْن     
P :Bagaimana arti dari hadis tersebut? 
N :Ridho Allah terletak kepada keridhaan orang tua  dan  murka 
 Allahterletak kepada kemurkaan orang tua. 
 P :Apakah anda memahami makna hadis tersebut?  
 Apa maksudnya dan beri contoh? 
N :kita harus menghormati orang tua dan tidak boleh membangkang agar 
 kita tidak menjadi anak durhaka yang nantinya masuk Neraka. 
 contohnya kalau kita disuruh segera mengerjakan. 
P :Apa akibatnya apabila kita tidak menghormati orang tua? 
N : Kalau orang tua murka maka Allah juga jadi murka kepada kita 
P :Mengapa kita harus menghormati orang tua, siapa  mereka? 
N : Beliau adalah orang tua yang sudah melahirkan dan merawat kita. 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas Diri 
Nama : Caca 
Kelas  : 6 
Hari, Tanggal: Sabtu, 18 Agustus 2018 
Pukul     : 09:00 
Gender   : Perempuan 
Tema Wawancara: Pemahaman Hadis Tentang akhlak kepada orang tua 
Kode Wawancara : W.3 
B. Daftar Pertanyaan 
P :Assalamu’alaikum dik 
N :Walaikumsalam kak 
P : Sebelumnya kakak minta maaf ya dik menganggu waktu adik 
N :iya kak gak apa-apa 
P :disini kakak mau bertanya tentang pemahaman adik mengenai hadis 
 tentang akhlak kepada orang tua, untuk tugas akhir (skripsi) kakak 
N :iya kak 
P :langsung aja ya dik untuk menyingkat waktu 
P :Apakah anda mendapat pelajaran hadis tentang  menghormati 
 orang tua dan guru? 
N :Iya, saya mendapat pelajaran itu. 
P :Bagaimana bunyi hadisnya? 
 ِدِلاَوْلا ِطَخَس ِىف ِ  ب َّرلا ُطَخَسَو ِدِلاَوْلا اَضِر ِىف ِ  ب َّرلا اَضِر  
 ْمَل ْنَم اَّنِم َسَْيلاَنَرِيبَك ِْر قَُويَو َانَريِغَص ْمَحَْري 
 
P :Bagaimana arti dari hadis tersebut? 
N :Ridho Allah tergantung kepada keridhaan orang tua dan  murka 
 Allahtergantung kepada kemurkaan orang tua. 
P :Apakah anda memahami makna hadis tersebut?  
 Apa maksudnya dan beri contoh? 
N : mengapa kita harus menghormati orang tua, karena walaupun kita 
 rajin sholat, berpuasa tetapi kalau kita tidak menghormati maka jadi 
 anak durhaka, sehingga nanti masuk Neraka contohnya kalau orang 
 tua kita menasehati kita harus mendengarkan tidak boleh 
 membantahkita  
P :Apa akibatnya apabila kita tidak menghormati orang tua? 
N : Kita jadi anak durhaka dan mendapat siksa nantinya. 
P :Mengapa kita harus menghormati orang tua, siapa  mereka? 
N : karena walaupun kita rajin sholat, berpuasa tetapi  kalau kita tidak 
 menghormati orang tua maka hadi anak durhaka.  
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas Diri 
Nama : Kelvi 
Kelas  : 5 
Hari, Tanggal: Sabtu, 18 Agustus 2018 
Pukul     : 09:00 
Gender   : Laki-laki 
Tema Wawancara: Pemahaman Hadis Tentang akhlak kepada orang tua 
Kode Wawancara : W.4 
B. Daftar Pertanyaan 
P :Assalamu’alaikum dik 
N :Walaikumsalam kak 
P : Sebelumnya kakak minta maaf ya dik menganggu waktu adik 
N :iya kak gak apa-apa 
P :disini kakak mau bertanya tentang pemahaman adik mengenai hadis 
 tentang akhlak kepada orang tua, untuk tugas akhir (skripsi) kakak 
N :iya kak 
P :langsung aja ya dik untuk menyingkat waktu 
P :Apakah anda mendapat pelajaran hadis tentang menghormati 
 orang tua dan guru? 
N :Iya. 
P :Bagaimana bunyi hadisnya? 
 ِدِلاَوْلا ِطَخَس ِىف ِ  ب َّرلا ُطَخَسَو ِدِلاَوْلا اَضِر ِىف ِ  ب َّرلا اَضِر  
اَنَرِيبَك ِْر قَُويَو َانَريِغَص ْمَحَْري ْمَل ْنَم اَّنِم َسَْيل 
 
P :Bagaimana arti dari hadis tersebut? 
N :Ridho Allah tergantung kepada keridhaan orang tua dan  murka 
 Allah tergantung kepada kemurkaan orang tua. 
P :Apakah anda memahami makna hadis tersebut?  
 Apa maksudnya dan beri contoh? 
N : harus menghormati orang tua karena mereka yang bekerja mencari 
 uang untuk kebutuhan kita, agar terhindar dari dosa yang membawa 
 pada api Neraka mari kita menghormatinya, contohnya di rumah 
 membantu orang tua sebisanya.  
P :Apa akibatnya apabila kita tidak menghormati orang tua? 
N : Kita jadi anak durhaka dan mendapat siksa nantinya. 
P :Mengapa kita harus menghormati orang tua, siapa  mereka? 
N : karena mereka yang sudah bekerja mencari uang  untuk kebutuhan 
 kita. 
 
 
 
 
 
TRANSKRIPSI WAWANCARA 
A. Identitas Diri 
Nama : Arsya 
Kelas  : 4 
Hari, Tanggal: Sabtu, 18 Agustus 2018 
Pukul     : 09:00 
Gender   : Perempuan 
Tema Wawancara: Pemahaman Hadis Tentang akhlak kepada orang tua 
Kode Wawancara : W.4 
B. Daftar Pertanyaan 
P :Assalamu’alaikum dik 
N :Walaikumsalam kak 
P : Sebelumnya kakak minta maaf ya dik menganggu waktu adik 
N :iya kak gak apa-apa 
P :disini kakak mau bertanya tentang pemahaman adik mengenai hadis 
 tentang akhlak kepada orang tua, untuk tugas akhir (skripsi) kakak 
N :iya kak 
P :langsung aja ya dik untuk menyingkat waktu 
P :Apakah anda mendapat pelajaran hadis tentang  menghormati 
 orang tua dan guru? 
N :Iya mendapat pelajaran itu. 
P :Bagaimana bunyi hadisnya? 
 ِدِلاَوْلا ِطَخَس ِىف ِ  ب َّرلا ُطَخَسَو ِدِلاَوْلا اَضِر ِىف ِ  ب َّرلا اَضِر  
اَنَرِيبَك ِْر قَُويَو َانَريِغَص ْمَحَْري ْمَل ْنَم اَّنِم َسَْيل 
P :Bagaimana arti dari hadis tersebut? 
N :Ridho Allah tergantung kepada keridhaan orang tua dan  murka 
Allahtergantung kepada kemurkaan orang tua. 
 P :Apakah anda memahami makna hadis tersebut?  
 Apa maksudnya dan beri contoh? 
N : Jika seseorang tidak menghormati orang tua maka ia nantinya 
 seseorang tersebut masuk neraka. Contohnya apabila kita berbicara 
 dengan orang tua harus dengan sopan.  
P :Apa akibatnya apabila kita tidak menghormati orang tua? 
N : Kita masuk neraka. 
P :Mengapa kita harus menghormati orang tua, siapa  mereka? 
N : Karena mereka yang sudah memberi segala kebutuhan kita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIPSI WAWANCARA 
A. Identitas Diri 
Nama  :Sri Maryanti 
 Orang tua : Yusron 
 Hari/Tanggal : senin 20 Agustus 2018 
 Jam   : 15:30 
 Tema  Wawancara: Pengamalan Siswa Menghormati Orang Tua 
 Ketika di Rumah 
 Kode Wawancara: W.6 
B. Daftar Pertanyaan 
 P    :Assalamu’alaikum buk 
 N   :Walaikumsalam 
 P   : maaf bu boleh menganggu waktu njenengan 
 N  : iya mbak ada apa? 
 P  : ini buk saya mau tanya tentang bagaimana sikap siswa ketika  
    dirumah untuk tugas skripsi saya buk. 
 N  : iya mb silahkan 
 P   : Apakah ibu mengetahui apa diantaranya yang  diajarkan di SD 
  Ta’mirul Islam Surakarta? 
 N   :Iya saya mengetahuinya bahwa di SD Ta’mirul Islam  Surakarta 
        telah mengajarkan terutama hal agama, seperti menjadikan anak 
       berakhlak mulia dan saya percayakan anak saya sekolah di SD       
      Ta’mirul untuk menjadi anak yang berhasil mendapatkan ilmu yang 
       membawa anak kedepannya yang membaggakan. 
P :Bagaimana ibu sendiri mengajarkan anak untuk berakhlak mulia 
 seperti menghormati orang tua?’  
N :Kalau saya sendiri mengajarkan dengan memberi contoh dalam 
 sehari-hari, contohnya ketika berbicara dengan orang tua 
 menggunakan bahasa alus (kromo inggil), kemudian apabila 
 berjalan di depan orang lain  mengucap permisi dan  berjalan  
 menunduk, contoh lain apabila dipanggil seger menjawab dan 
 menghampirinya. 
P : Apakah ibu mengetahui hadis tentang menghormati  orang tua? 
N :Sudah pernah dengar hadisnya, tapi saya tidak hafal, namun 
 saya ingat inti dari makna dari hadis tersebut, yaitu bahwa  ridho dan 
 murka Allah itu tergantung pada orang tua, untuk itu anak harus 
 menghormatinya. 
P : Bagaimana ibu menilai sikap anak ibu ketika dirumah? 
N :Syukur Alhamdulillah, sekarang anak saya sudah  paham tentang 
 sopan santun, terutama sikap pada orang tua, mungkin ini karena ilmu 
 dari sekolah serta pembiasaan dalam keluarga kami. 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas Diri 
Nama  :Yuliana 
 Orang tua : Arsya 
 Hari/Tanggal : senin 20 Agustus 2018 
 Jam   : 15:45 
 Tema  Wawancara: Pengamalan Siswa Menghormati Orang Tua 
 Ketika di Rumah 
 Kode Wawancara: W.7 
B. Daftar Pertanyaan 
 P    :Assalamu’alaikum buk 
 N   :Walaikumsalam 
 P   : maaf bu boleh menganggu waktu njenengan 
 N  : iya mbak ada apa? 
 P  : ini buk saya mau tanya tentang bagaimana sikap siswa ketika  
    dirumah untuk tugas skripsi saya buk. 
 N  : iya mb silahkan 
P  :Apakah ibu mengetahui apa diantaranya yang diajarkan di SD         
 Ta’mirul Islam Surakarta? 
N   : iya, disini ada agama dan umum, untuk itu anak saya masuk 
 disini karena saya percaya akan hasilnya nanti. 
 P      : Bagaimana ibu sendiri mengajarkan anak untuk berakhlak  
  mulia  seperti menghormati orang tua? 
 N      :Saya selalu mengingatkan kepada Arsya agar selalu nurut  
  sama ayah sama ibu dan tidak bantah kalau dibilangi. 
 P       : Apakah ibu mengetahui hadis tentang menghormati  orang  
 tua? 
 N      : tahu , ِىف ِ  ب َّرلا ُطَخَسَو ِدِلاَوْلا اَضِر ِىف ِ  ب َّرلا اَضِر  ِدِلاَوْلا ِطَخَس  
 P      :Bagaimana ibu menilai sikap anak ibu ketika dirumah? 
 N     :kalau sikap Arsya dirumah nurut sih, anaknya nurut sama  
  orang tua saya bangga Arsya itu anaknya penyayang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas Diri 
Nama  :Sri Wahyuni  
 Orang tua :Caca 
 Hari/Tanggal : senin 20 Agustus 2018 
 Jam   : 16:00 
 Tema  Wawancara: Pengamalan Siswa Menghormati Orang Tua 
 Ketika di Rumah 
 Kode Wawancara: W.8 
B. Daftar Pertanyaan 
 P    :Assalamu’alaikum buk 
 N   :Walaikumsalam 
 P   : maaf bu boleh menganggu waktu njenengan 
 N  : iya mbak ada apa? 
 P  : ini buk saya mau tanya tentang bagaimana sikap siswa ketika  
    dirumah untuk tugas skripsi saya buk. 
 N  : iya mb silahkan 
P :Apakah ibu mengetahui apa diantaranya yang diajarkan di SD    
 Ta’mirul Islam Surakarta? 
N : Saya tahu, karena saya selalu mendampingi kalau anak saya 
 belajar. Masalah agama itu yang paling penting. 
P  :Bagaimana ibu sendiri mengajarkan anak untuk berakhlak mulia    
 seperti menghormati orang tua? 
N  : saya nasehati saya ingatkan bahwa seorang anak itu harus  
 berbakti kepada orang tua, kalau gak berbakti jadi anak 
 durhaka itu dosa. 
P     : Apakah ibu mengetahui hadis tentang menghormati  orang tua? 
N   : iya tahu, yang artinya ridho Allah tergantung pada ridho orang 
 tua dan murka Allah tergantung murka Allah. 
P     :Bagaimana ibu menilai sikap anak ibu ketika dirumah? 
N    :Untuk dirumah sudah ngerti kalau disuruh ya dia mau dan juga 
 gak aneh-aneh anak saya dirumah, misalnya mau main kalau 
 saya gak boleh yasudah gak jadi main. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
REDUKSI DATA WAWANCARA 
A. Pemahaman Siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta Tentang Hadis 
 Akhlak Kepada Orang Tua 
NO Responden Reduksi Data Wawancara 
1. a. Yusron 
b. Hibran 
c. Caca 
d. Kelvin 
e. Arsya  
Siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta 
memahami hadis yang sebenarnya secara 
kontekstual yaitu ridho Allah tergantung 
kepada ridho orang tua dan murka Allah 
tergantung kepada murka orang tua, siswa 
memahaminya adalah apabila seseorang 
tidak menghormati orang tua maka 
nantinya ia masuk Neraka. 
 
B. Pengamalan Siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta Tentang Hadis 
Akhlak Kepada Orang Tua 
NO Responden Reduksi Data Wawancara 
1. a. Yusron 
b. Hibran 
c. Caca 
d. Kelvin 
siswa SD Ta’mirul Islam Surakarta telah 
memiliki akhlak yang baik kepada guru, 
orang tua kandung dan juga kepada orang 
disekitarnya, sebagaimana hadis nabi yang 
e. Arsya telah diajarkan di sekolah SD Ta’mirul 
Islam Surakarta, walaupun kenyataannya 
pemahaman siswa hanya sebatas tekstual 
saja. 
 
C. Pendapat Wali Murid Tentang Pengamalan Siswa 
NO Responden Reduksi Data Wawancara 
1. a. Sri Maryanti 
b. Yuliana 
c. Sri Wahyuni 
Wali murid mengakui kualitas dari 
sekolah SD Ta’mirul Islam Surakarta 
sangatlah baik, yang telah mempunyai 
kurikulum begitu mendidik. Mereka 
melihat perkembangan anak-anaknya 
begitu cepat dan memiliki akhlak yang 
baik, menjadi anak yang menghormati 
orang tua, patuh, bertutur kata sopan 
dan sudah berusaha tanggung jawab 
apa yang telah anak-anak meraka 
perbuat.   
 
 
 
 Gambar 1. KH. Ahmad Shofawi Gambar 2: Proses Pembangunan Masjid Tegalsari. 
(Pendiri Masjid Tegalsari). 
 
 
Ganbar 2. Proses Pembangunan Masjid 
 Gambar 3. Masjid Tegalsari Dari Luar. 
 
Gambar 4. Masjid Tegalsari Terlihat Dari dalam 
 Gambar 5. Para Murid terdahulu 
 
. Gambar 6. Gedung SD dan SMP Ta’mirul Islam Surakarta. 
 
 Gambar 7. Wawancara dengan Wali Murid Sri Maryanti 
 
 
Gambar 8. Wawancara dengan Wali Murid Ibu Yuliana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 9. Wawancara dengan siswa kelas 6 
 
 
 
Gambar 10. Wawancara dengan Siswa kelas 5 
 Gambar 11. Wawancara dengan Siswa kelas 4 
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